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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
serta mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) dan Probing Prompting
dengan memperhatikan gaya kognitif siswa pada mata pelgjaran Ekonomi pada
siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung Lampung Tengah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kemampuan berpikir kritis
dengan model pembelgjaran Problem Based Instruction (PBI) dan Probing
Prompting dengan memperhatikan gaya kognitif siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu dengan
pendekatan komparatif.Desain penelitian yang digunakan Faktorial 2x2. Populasi
penelitian yaitu siswa kelas X IPS dengan sampel sebanyak 2 kelas yang dipilih
dengan metode cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan melalui lembar observasi. Penelitian ini menggunakan uji t-Test, dan
Analisis Varians Dua Jalan. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwaada
perbedaan kemampuan bepikir kritis dan ada interaksi penggunaan model
pembelgarantipe PBI dan PP dengan memperhatikan gaya kognitif Field
Dependent (FD) dan Field Independent (FI) siswa.

Kata kunci: Gaya Kognitif,Kemampuan Berpikir Kritis, PBI, PP
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan komponen penting yang harus dipenuhi guna
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pendidikan adalah suatu bimbingan
atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam
masa perkembangannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan

tugas hidupnya sendiri.

Lembaga pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia
untuk pembangunan. Dalam usaha mewujudkan tujuan tersebut diperlukan
sumber daya manusia yang berahlak mulia, cinta tanah air dan berkesadaran
hukum. Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang fungsi
pendidikan nasional yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Perkembangan dunia pendidikan selalu mengalami perubahan ke arah yang
lebih balk. Perubahan itu mencakup perubahan kurikulum, media
pembelgaran, metode mengaar dan mode pembelgaran. Proses
pembelgaran yang baik adalah siswa dituntut aktif selama proses
pembelgaran. Tidak hanya guru yang memberikan materi dan siswa
menyerap informasi yang diberikan guru, akan tetapi siswajuga harus terlibat
dalam kegiatan selama proses pembelgaran. Siswa dituntut aktif sebagai
upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir dari siswa tersebut.
Selanjutnya guru akan menjadi motivator dan fasilitator selama proses

pembel g aran.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional, maka pendidikan tidak hanya
berorientas kepada aspek kognitif, melainkan menyangkut tiga dimensi
taksonomi pendidikan yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga
aspek tersebut harus proporsional, sehingga siswa tidak hanya pintar dalam
ilmu pengetahuan sgja, tetapi juga memiliki sikap dan keterampilan. Adapun
keterampilan yang dibina diantaranya keterampilan berfikir, keterampilan
akademik, keterampilan penelitian dan keterampilan sosial. Hal ini sangat
penting, mengingat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mengharuskan siswa mempunyai bekal, yaitu ilmu pengetahuan,
keterampilan serta moral. Tetapi fakta dilapangan saat ini banyak pendidik
yang hanya masih memperhatikan hasil belgar berdasarkan ranah kognitif

sgja dan kurang memperhatikan hasil belgjar ranah afektif dari siswa.



[Imu pengetahuan sosia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
kecenderungan pada ranah afektif, karena tidak hanya membekali peserta
didik dengan pengetahuan sosial, melainkan juga berupaya untuk membina
dan mengembangkan peserta didik menjadi sumber daya manusia yang
memiliki keterampilan. Adapun keterampilan yang dibina diantaranya
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial (Zubaedi , 2011: 289). IImu
pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integral dari berbagai cabang disiplin
ilmu sosial seperti : sgjarah, geografi, ekonomi, sosiologi/antropologi dan
sebagainya. Senada dengan pendapat Zubaedi (2011: 288), yang
mendefinisikan ilmu pengetahuan sosial adalah metode pelgjaran di sekolah
yang di desain atas dasar fenomena, masalah, dan realitas sosia dengan
pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu dan
humaniora seperti kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi, pendidikan. Disiplin ilmu tersebut mempunyal keterpaduan yang
tinggi karena gerografi memberikan wawasan yang berkenaan dengan
wilayah-wilayah, sgjarah memberikan wawasan tentang peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada masa lampau, ekonomi memberikan wawasan tentang
berbagai macam kebutuhan manusia dan sosiologi/antropologi memberikan
wawasan yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial dan

sebagainya.

Disiplin ilmu IPS yang akan menjadi fokus pada penelitian ini adalah ilmu
Ekonomi. Mata pelgjaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar

sebagal bagian integral dari IPS. Padatingkat pendidikan menengah, ekonomi



diberikan sebagai mata pelgjaran tersendiri. Menurut Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006, Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan
berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan
produksi, konsumsi, dan/atau distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan
terbatasnya waktu yang tersedia membuat standar kompetensi dan
kompetensi dasar ini dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empirik
ekonomi yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta didik dapat
merekam peristiva ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan

mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik.

Kegiatan pendlitian pendahuluan yang dilakukan diantaranya mewawancarai
guru bidang studi dan para siswa-siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung
Lampung Tengah untuk mendapatkan informasi. Informas terkait lokas
sekolah yang terpencil dan jauh dari keramaian sehingga sulit terjangkau oleh
siswa, sehingga siswa kurang berminat untuk pergi kesekolah, oleh karenaitu
berdampak pada 60% siswa kurang siap dalam menerima pelgaran. Hal itu
menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelgaran, seperti aktivitas
kurang berani berpendapat dan kurang berani untuk bertanya. Selain itu
sebagian guru dalam pembelgaran masih menerapkan model konvensional
dan diskusi sederhana. Umumnya model konvensional yang digunakan
adalah dengan metode ceramah. Metode ini hanya berpusat pada guru
(teacher centered) sehingga guru cenderung mendominasi dalam
pembelgaran dan komunikasi yang terjalin adalah komunikasi satu arah.

Penerapan metode ceramah tersebut dapat menimbulkan kejenuhan pada



siswa sehingga rasa kepekaan siswa terhadap pelgaran masih rendah yang
menyebabkan siswa menjadi bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan

pembel gjaran dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Selain itu 75% siswa dalam mengerjakan tugas mandiri dan tugas PR tidak
ada kecakapan dan kemandirian dalam mengerjakannya. Guru selama ini
banyak memberikan latihan mengerjakan soal-soal pada LKS tanpa menggali
kemampuan berpikir kritis siswa dan tanpa mengaitkannya dengan dunia
nyata mereka. LKS yang digunakan sudah cukup baik karena dilengkapi
dengan contoh-contoh soal, tetapi LKS yang digunakan hanya menyediakan
materi secara ringkas dan kurang terperinci sehingga belum mampu

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembel gjaran.

Menurut Angelo (2000: 13) berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional,
kegiatan berpikir yang tinggi, meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis,
mengenali permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan serta

mengevaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diperoleh data kemampuan berpikir
kritis padatabel berikut.

Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Sendang Agung Lampung Tengah

No. Indikator Har apan Kenyataan Per sentase
1. | Keterampilan | Siswadapat Masih banyak siswa 30%
menganalisis | menguraikan yang bergantung pada
materi yang informasi dan

akan dipelgjari | perintah dari guru
untuk menguraikan
materi agar
memperoleh
informasi.




2. | Keterampilan | Siswadapat Masih banyak siswa 25%
mensintesis menggabungkan | yang memiliki
bagian-bagian kesulitan dalam
menjadi menggabungkan
susunan yang berbagai informasi
baru yang didapat menjadi
sebuah informasi
yang baru.
3. | Keterampilan | Siswadapat Masih banyak siswa 30%
memecahkan memecahkan yang kesulitan dalam
masal ah masalah belgjar | memecahkan masalah
yang diberikan | yang diberikan oleh
oleh guru guru dalam bentuk
studi kasus, bahkan
ada yang tidak
mengerti sama sekali
4. | Keterampilan | Siswadapat Sedikit siswayang 35%

menyimpulkan | menyimpulkan | mampu

sesuatu dalam menyimpulkan
proses jawaban atas
pembelgjaran permasal ahan yang
didalam kelas timbul dan
menginformasikanny
akembali baik secara
lisan maupun tulisan.

5. | Keterampilan | Siswa dapat Di dalam kelas 25%
mengevaluasi | mengevaluasi sebagian besar siswa
proses masih memiliki
pembelgjaran kesulitan dalam
yang menentukan
berlangsung keputusan dalam
didalam kelas menilai proses
pembel gjaran yang
berlangsung didalam
kelas.

Sumber : Guru mata pelajaran Ekonomi SVIA Negeri 1 Sendang Agung

Pada indikator pertama kemampuan siswa dalam menganalisis materi yang
dipelgari masih tergolong rendah yaitu hanya mencapa 30% Siswa,
sedangkan 70% nya belum mampu untuk menganalisis. Pada indikator kedua
keterampilan mensintesis dalam menggabungkan berbagai informasi hanya
25% siswa yang mampu melakukan sesuai harapan, sedangkan 75% nya

masih dibawah harapan yang diinginkan. Pada indikator ketiga keterampilan




siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru juga tergolong
rendah. Dari keseluruhan siswa hanya 30% siswa yang memiliki keterampilan
memecahkan masalah, sedangkan 70% nya masih dibawah harapan. Pada
indikator keempat keterampilan siswa dalam menyimpulkan jawaban dari
permasalahan yang timbul dan menginformasikannya kepada orang lain juga
tergolong rendah yaitu hanya 35% dari keseluruhan siswa yang memiliki
keterampilan menyimpulkan, sedangkan 65% nya masih dibawah harapan.
Pada indikator kelima keterampilan mengevauasi hanya 25% siswa yang
mampu melakukan sesuai dengan harapan, sedangkan 75% nya masih
mengalami  kesulitan dalam menentukan keputusan dalam menilai proses

pembelgjaran yang berlangsung didalam kelas.

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 5 indikator kemampuan berpikir kritis
yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung
Lampung Tengah memiliki rata-rata 29%, data tersebut menunjukkan masih

tergolong rendahnya Kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Indikator-indikator yang harus terpenuhi dalam berpikir kritis yaitu
Keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, keterampilan
memecahkan masalah, Keterampilan menyimpulkan dan keterampilan
mengevaluas masih kurang terealisasikan oleh sebagaian besar siswa,
pemilihan model pembelgaran yang tepat dirasa dapat menunjang
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu gaya kognitif yang kurang
diperhatikan guru pun diduga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir

kritis siswa.



Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belgar, baik yang
berkaitan dengan cara penerimaan dan penggol ahan informasi, sikap terhadap
informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belagjar
(Hamzah B.Uno,2008:183). Gaya kognitif mempunyai potensi yang besar
bilamana dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan efektifitas proses belgjar

mengajar.

Menurut Nasution (2008: 94), ada tiga tipe gaya kognitif, salah satunya
dibedakan menjadi dua yaitu Field Dependent (FD) dan Field Independent
(FI). Menurut Slameto “gaya kognitif Field Independent (FI) adalah gaya
kognitif siswa yang cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar
belakang gambaran tersebut dan mampu membedakan objek-objek dari
konteks sebenarnya. Sedangkan gaya kognitif Field Dependent (FD) adalah
suatu gaya yang dimiliki siswa yang menerima sesuatu secara global dan
mengalami kesulitan untuk memisahkan diri dari keadaan sekitarnya atau

lebih dipengaruhi lingkungan”.

Pengetahuan tentang gaya kognitif di butuhkan untuk merancang atau
memodifikas materi pembelgaran, tujuan pembelgaran, serta metode
pembelgaran. Diharapkan dengan adanya interaksi dari gaya kognitif, tujuan
pembelgaran, serta metode pembelgjaran, hasil belgar siswa dapat dicapai
semaksima mungkin. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa pakar ahli
bahwa jenis strategi pembelgjaran tertentu memerlukan gaya belgar tertentu.
Selain itu, gaya kognitif juga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis

siswa, karena siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dan siswa



yang memiliki gaya kognitif field independent mempunyai cara yang berbeda
dalam belgjar dan mengolah informasi sehingga berdampak pada kemampuan

berpikir kritis mereka.

Model pembelgjaran yang akan diterapkan pada penelitian ini yang diduga
dapat mengatass masalah tersebut agar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah model pembelgjaran Problem Based Instruction
(PBI) dan model pembelgaran probing Prompting. Kedua model
pembelgaran tersebut juga diharapkan dapat memperbaiki masalah dalam
kegiatan belgar mengajar pada saat diskusi yaitu keaktifan siswa dalam

berpendapat dan tanya jawab.

Menurut Tan dalam Rusman, 2012: 229, Pembelgaran Berbasis Masalah atau
PBI merupakan inovasi dalam pembelgaran karena dalam PBI kemampuan
berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah,
menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan. PBI adalah proses pembelgaran yang titik awa
pembelgjaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah
ini siswa dirangsang untuk mempelgari masalah berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah mereka punya sebelumnya (prior knowledge)
sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan
pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan
poin utama dalam penerapan PBI. Sedangkan, model pembelgaran Probing

Prompting adalah pembelgaran dengan cara guru menygjikan serangkaian
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pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses
berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelgari (Suherman, 2008 : 6). Model
pembelgaran ini menggunakan tanya jawab yang dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus ikut
berpartisipasi  aktif, sehingga siswa tidak dapat menghindar dari proses
pembelgjaran, karena setiap saat siswa dapat dilibatkan dalam proses tanya

jawab.

Langkah-langkah pada kedua model pembelgaran tesebut berbeda pada
penerapannya. Dalam hal ini untuk mengetahui model pembelgaran mana
yang lebih tepat antara Model pembelgjaran PBI dan probing prompting
dadam meningkatkan kemampuan berpikir  kritis siswa dengan
memperhatikan gaya kognitif setiap siswa, maka penulis berkeinginan untuk
menerapkan dua model pembelgjaran tersebut di kelas XI IPS SMA Negeri 1

Sendang Agung Lampung Tengah untuk dibandingkan hasilnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang hendak di
angkat adalah “Studi Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based I ntruction (PBI) dan
Probing Prompting Dengan Memperhatikan Gaya Kognitif Field
Dependent (FD) dan Field Independent (FI) Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI 1PS SMA Negeri 1 Sendang Agung Lampung Tengah

TP 2016/2017”.
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1.2 Identifikasi Masalah

13

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang

muncul sebagai berikut.

1. Kemampuian berpikir kritis siswa masih tergolong rendah karena dalam
proses belgjar menggar masih menekankan pada aspek pengetahuan dan
pemahaman sgja tanpa melihat aspek yang lainnya.

2. Mash kurangnya variass dalam pembelgaran yang pada akhirnya
membuat siswa kurang aktif.

3. Guru masih banyak memberikan soal |atihan mengerjakan soal-soa pada
LKS sehingga belum optimalnya kemampuan berpikir siswa dalam
mengaitkannya di dunia nyata.

4. Ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung masih banyak siswa yang
kesulitan dalam hal kemampuan berkomunikasi dan memecahkan
masalah sehingga berdampak negatif saat kegiatan belgjar mengajar.

5. Kurangnyainisatif siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada guru.

6. Gaya kognitif yang dimiliki siswa masih kurang diperhatikan oleh guru

dalam proses belgar menggar.

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah dan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dibatas pada perbandingan berpikir kritis siswa antara siswa
yang digar menggunakan model pembelgjaran Problem Based Intruction

(PBI) dengan yang digar menggunakan model pembelgaran Probing



12

Prompting pada siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung Lampung
Tengah Tahun Ajaran 2016/2017. Dengan memperhatikan pengaruh variabel

moderator yaitu Gaya Kognitif (Field Denpendent dan Field Independent)

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang, identifikas masalah, dan pembatasan masalah

maka dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa yang
pembelgjaranya menggunakan model pembelgaran Problem Based
Intruction (PBI) dengan siswa yang menggunakan model pembelgjaran
Probing Prompting pada mata pel gjaran ekonomi?

2. Apakah ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang memiliki Gaya Kognitif Field Denpendent (FD) dan siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgaran
ekonomi?

3. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif
Field Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) pada
mata pelgjaran ekonomi ?

4. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif
Field Independent (FI) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya

kognitif Field Dependent (FD) pada siswa yang pembelagjarannya
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menggunakan model pembelgjaran Probing Prompting pada mata
pelajaran ekonomi ?

5. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang digjar menggunakan model
pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI) lebih tinggi dibandingkan
Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD) pada mata pel ajaran ekonomi ?

6. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang digjar menggunakan model
pembelgaran Probing Prompting lebih tinggi dibandingkan Problem
Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi ?

7. Apakah terjadi pengaruh interaksi antara model pembelgjaran dengan gaya
kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgaran

Ekonomi ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa
yang pembelgarannya menggunakan model pembelgaran Problem
Based Intruction (PBI) dengan siswa yang menggunakan model
pembel g aran Probing Prompting pada mata pel gjaran ekonomi.

2. Untuk mengetahui perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis

antara siswa yang memiliki gaya kognitif Gaya Kognitif Field
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Denpendent (FD) dan siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Indenpendent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi.

. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya
Kognitif Field Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI) pada
mata pel ajaran ekonomi.

. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki
gaya kognitif Field Dependent (FD) pada siswa yang pembelgjarannya
menggunakan model pembelgaran Probing Prompting pada mata
pelgjaran ekonomi.

. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang digar
menggunakan model pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) lebih
tinggi dibandingkan Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) pada mata pelgaran ekonomi.

. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang digar
menggunakan model pembelgaran Probing Prompting lebih tinggi
dibandingkan Problem Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgaran ekonomi.

. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelgjaran dengan gaya
kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran

Ekonomi.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembuktian bahwa model
pembelgaran merupakan salah satu ha penting yang dapat
mempengaruhi  berpikir kritis siswa dalam proses pembelgjaran serta
untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan dan teori yang
telah diperoleh sebelumnya.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah, agar dapat menggunakan metode pembelgjaran dengan

baik dan disesuaikan dengan karakter siswa agar belgjarnya lebih

efektif.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran
tentang alternatif model pembelgaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan mengetahui gaya kognitif yang
dimiliki masing-masing siswa.

c. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melaui model pembelgaran yang
melibatkan siswa secara lebih optimal dan mengetahui gaya kognitif

yang dimilikinya.

d. Bagi peneliti, sebaga bahan refrenss untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya.
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1.7 Ruang Lingkup Penélitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa bagian sebagai berikut.

1

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah berpikir kritis, model pembelgaran kooperatif
tipe Problem Based Intruction , model pembelgaran kooperatif tipe
Probing Prompting dan gaya kognitif.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswakelas X1 IPS.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sendang Agung Lampung
Tengah.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelgaran.
2016/2017.

Ruang Lingkup I1mu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Definisi Belajar
Belgar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya (Dalyono, 2009:
49). Belgjar merupakan proses dimana seseorang mendapatkan pengetahuan
yang belum ia ketahui sebelumnya dan dengan pengetahuan tersebut ia
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Belgar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaks dengan
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor (Djamarah,
2006:13).
Slameto (2010: 2), mendefinsikan belgar idah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Berikut ini ciri-ciri perubahan tingkah laku
menurut Slameto (2010: 2). 1) Perubahan terjadi secara sadar. 2) Perubahan
dalam belgar bersifat kontinu dan fungsional. 3) Perubahan dalam belgjar
bersifat positif dan aktif. 4) Perubahan dalam belgar bukan bersifat

sementara. 5) Perubahan dalam belgjar bertujuan atau terarah. 6) Perubahan
mencakup seluruh aspek tingkah laku.
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Berdasarkan pandangan di atas, dapat dipahami bahwa belgjar adalah proses
perubahan tingkah laku seseorang dari aktivitas nya terhadap lingkungan
disekitarnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan didapatkan dengan
dilakukannya latihan secara berkelanjutan . Belgjar merupakan proses
aktivitas individual yang bersifat dinamis yang melibatkan aspek jasmani

dan rohani, sehingga merubah perilaku seorang individu.

2.1.2 Prinsip — prinsip belajar

Belgar adalah suatu peristiwa yang terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu
yang dapat diamati, diubah, dan dikontrol . Gagne dalam Riyanto (2002: 5).
Prinsip — prinsip dalam belgar perlu diperhatikan agar terjadinya proses

pembelgjaran yang terarah dan tercapainya tujuan dari belgjar itu sendiri.

Slameto (2010: 27 - 28) mengemukakan prinsip-prinsip belgar sebagai

berikut.

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belgjar

1. Daam belgjar setigp siswa harus diusahakan berpartisipas aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapa tujuan
instruksional;

2. Belgar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivas yang
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional;

3. Belgar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksporasi dan belgjar dengan
efektif;

4. Belgar perlu adainteraks siswa dengan lingkungannya.

b. Sesuai hakikat belajar

1. Beégar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut
perkembangannya;

2. Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksploras dan
discovery;

3. Begar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan
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pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan
response yang diharapkan.
C. Sesuai materi/bahan yang harus dipelgjari
1. Belgar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penygjian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya;
2. Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.
d. Syarat keberhasilan belgjar
1. Belgar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat
belgjar dengan tenang;
2. Repetisi, ddam proses belgar perlu ulangan berkali-kali agar
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.
3. Terjadinya perubahan perilaku dalam diri siswa bak aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor dan dengan tahap demi tahap
sesuai perkembangannya yang tercermin dalam hasil belgjar siswa.

Keempat prinsip belgar tersebut sangatlah penting untuk dipahami agar
proses belgjar menjadi maksimal. Belgar adalah suatu proses yang
kontinyu. Dimana proses belgjar yang dialami oleh siswa ditandai dengan
terjadinya perubahan perilaku dalam diri siswa baik aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor dan dengan tahap demi tahap sesuai perkembangannya yang
tercermin dalam hasil belgjar siswa.

Prinsip Belgar yang relatif berlaku umum yaitu a) perhatian dan motivasi;
b) Keaktifan; c) Keterlibatan langsung/berpengalaman; d) Pengulangan; €)
Tantangan; f) Balikan dan penguatan; g)Perbedaan individual

(Dimyati dan Mudjiono, 2015: 42 - 49)

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa prinsip belgar yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu perhatian dan motivasi, keaktifan, tantangan dan
perbedaan individual. Dimana perhatian dan motivasi diberikan oleh guru
dalam kegiatan belgjar menggjar agar siswa dapat lebih semangat dalam
pembelgjaran, kedua adalah keaktifan siswa yang sangat diperlukan dalam
pembelgjaran karna apabila siswa aktif dalam belgar maka ia akan lebih

mudah mengerti pelgaran, selanjutnya yaitu tantangan, dalam penelitian ini
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digunakan dua model pembelgaran yang terdapat tantangan dalam
penerapannnya, siswa dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh gutu, yang terakhir yaitu perbedaan individual dimana setiap
siswa memiliki perbedaan yang berbeda-beda dalam menerima dan
memproses informasi yang didapatkan seperti halnya dalam penelitian ini

yang memperhatikan gaya kognitif setiap siswa.

2.1.3 Teori Belgjar kognitivisme

Teori belgar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia
belgjar, sehingga membantu kita semua memahami proses intern yang
kompleks dari belgjar. Teori belajar merupakan suatu hasil pemikiran para
ahli yang menjadi dasar bagi kita dalam melaksanakan  proses
pembelgaran. Diharapkan suatu pembelgaran yang berdasarkan teori
belgjar, dapat 1ebih meningkatkan perolehan hasil belgjar siswa. Salah satu

teori belgjar adalah teori belgar kognitivisme.

Teori belgar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes
terhadap teori perilaku yang telah berkembang sebelumnya. Model kognitif
ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses informasi dan
pelgaran melaui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan

yang telah ada. Model ini menekankan pada bagaimanainformasi diproses.

John Dewey mengemukakan bahwa belgar tergantung pada pengalaman

dan minat siswa sendiri serta topik dalam kurikulum seharusnya saling
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terintegrasi bukan terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain

(Sugihartono dkk, 2007: 108).

Apabila belgjar siswa tergantung pada pengalaman dan minat siswa maka
suasana belgjar siswa akan menjadi lebih menyenangkan dan hal ini akan
mendorong siswa untuk berfikir proaktif dan mampu mencari pemecahan
masal ah, disamping itu kurikulum itu digjarkan harus saling terintegrasi agar
pembelgjaran agar dapat berjalan dengan baik dan memiliki hasil maksimal.
Dewey dalam bukunya Democracy and Education (1950: 89-90, dalam
Siswoyo dkk, 2011), pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi
pengalanan yang menambah makna pengalaman, dan menambah

kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya.

Teori kognitif John Dewey dapat diaplikasikan dalam pembelgaran siswa
khususnya pada pembelgjaran kognitif. Pembelgjaran kognitif menekankan
pada keaktifan siswa dalam berpikir untuk memecahkan masalah dengan
cara merekonstruksi masalah dengan pengetahuan dan pengalaman yang
telah didapat. Ha ini tentunya akan melatih siswa untuk berpikir secara
rasional dalam memecahkan masalah. Proses pembelgaran kognitif harus
dilakukana secara berkelanjutan agar ada perkembangan dalam kemampuan

berfikir siswa.

Menurut Jean Piaget dalam Riyanto (2010: 121) salah seorang penganut
aliran kognitif yang kuat, bahwa proses belgjar sebenarnya terdiri dari
tigatahapan,yakni 1). Asimilasi, 2). Akomodasi, dan 3). Equilibras

(penyeimbangan). Proses asimilas  adalah  proses  penyatuan
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(pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah adadalam
benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam
situas yang baru. Equilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara

asimilasi dan akomodasi.

Piaget mempelgari bagaimana anak berfikir dan proses-proses yang
berkaitan dengan perkembangan intelektual .Perkembangan intelektual
terdiri dari tiga aspek yaitu struktur, isi dan fungsi. Struktur merupakan
hubungan fungsional antara tindakan tindakan fisik,tindakan mental dan
berfikir logis anak. Isi merupakan pola respon yang diberikan terhadap
berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya. Fungsi merupakan cara
yang digunakan organisma untuk membuat intelektual individu tumbuh dan

berkembang melaui interaksi dengan lingkungan.

Menurut piaget dalam Riyanto (2010: 126) penerapan prinsip teori kognitif
dalam pembelgjaran adalah sebagai berikut.

1. Menggutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelgjaran,siswa di dorong utuk menemukan
sendiri pengetahuan itu melaui interaks spontan dengan lingkunganya.

2. Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, dan
tidak sekedar kepada hasilnya.

3. Maklumi akan adanya perbedaan individua dalam ha kemajuan
perkembangan.Karena faktor ini sangat mempengaruhi proses belgjar
siswa. Perbedaan-perbedaan ini mencakup kemampuan intelektual,
kepribadian serta kebutuhan akan sukses, locus of control dan gaya
berfikir (gaya kognitif).

Menurut Bruner dalam Budiningsih (2004: 41) proses belgjar akan berjalan
dengan bak jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep,teori maupun aturan maupun contoh yang ditemui
dalam kehidupan nyata yang kita kenal dengan teori free discovery learning.
Bruner mengemukakan bahwa adanya pengaruh kebudayaan terhadap
tingkah laku seseorang.
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Langkah-langkah pembelgjaran menurut bruner: (1) menentukan tujuan
pembelgaran (2) melakukan identifikas karakteristik siswa (kemampuan
awal,minat, gaya belgjar,dan sebagainya (3) memilih materi pembelgaran,
Menentukan topik-topik pembelgaran (4) mengembangan bahan-bahan

belgjar (5) mengatur topik pembelgjaran yang sederhana ke yang kompleks.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini lebih menekankan pada teori
belgjar kognitif. Hal ini dikarenakan para peserta didik memproses
informasi dan pelgjaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan
kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang telah ada. Model ini menekankan pada bagaimana
infformasi diproses. Dalam teori kognitivisme, belgar adalah perubahan
persepsi dan pemahaman yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang
dapat diamati dan dapat diukur. Pengetahuan seseorang diperoleh
berdasarkan pemikiran. Penekanan belgar siswa secara aktif ini perlu
dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa akan membantu mereka
untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa sehingga belgjar lebih
diarahkan pada experimental learning yaitu merupakan adaptasi
kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkrit di laboratorium, diskus
dengan teman sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide
dan pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan

mengajar tidak terfokus pada si pendidik melainkan pada pembelgjar.
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2.1.4 Berpikir Kritis

Presseisen dalam Fisher (2009: 14) mengatakan bahwa berpikir kritis
diartikan sebagai keterampilan berpikir yang menggunakan proses berpikir
dasar, untuk menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap
tigp-tiap makna dan intepretasi, mengembangkan pola penaaran yang
kohesif dan logis, memahami asums yang mendasari tiap-tiap posis,
memberikan model presentas yang dapat dipercaya, ringkas dan
meyakinkan.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa dapat dikatakan berpikir kritis adalah
suatu sikap dan keterampilan tentang pengetahuan dan penaaran logis
daam mengena masalah, menemukan, mengumpulkan dan menyusun
informasi, membuat asumsi, menganaliss dan menarik kesimpulan
menggunakan bahasa yang tepat dan jelas.

Ennis (dalam Hassoubah, 2007: 86), berpikir kritis adalah berpikir secara

beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator

kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa

sebagai berikut :

a) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan.

b) Mencari alasan.

c) Berusaha mengetahui informasi dengan baik.

d) Memaka sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.

€e) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

f) Berusahatetap relevan dengan ide utama.

g) Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

h) Mencari alternatif.

i) Bersikap dan berpikir terbuka.

j)  Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu.

k) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan.

) Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah.

Berpikir kritis mengandung aktivitas mental dalam ha memecahkan
masalah, menganalisis asumsi, memberi rasional, mengevaluasi, melakukan
penyelidikan, dan mengambil keputusan. Dalam proses pengambilan

keputusan, kemampuan mencari, meganalisis, dan mengevaluasi informasi
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sangatlah penting. Orang yang berpikir kritis akan mencari, menganalisis
dan mengevaluas informasi, membuat kesimpulan berdasarkan fakta
kemudian melakukan pengambilan keputusan.

John Dewey dalam Fisher (2009: 2) mengemukakan bahwa berpikir Kritis
merupakan ‘berpikir reflektif” dan mendefinisikannya sebagai pertimbangan
yang aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan
atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu sgja dipandang dari sudut
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan
yang menjadi kecenderungannya. Sedangkan Sapriya (2012: 87)
mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu
pendapat atau ide, termasuk dalam proses ini adaah melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang digjukan.
Tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu pemikiran, menafsir nilai bahkan
mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut.
Bahkan berpikir kritis meliputi aktivitas mempertimbangkan berdasarkan
pada pendapat yang diketahui.

Berdasarkan pemaparan di atas, berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu
proses untuk mengetahui secara pasti tentang apa yang didapatnya serta
selau memberikan alasan dari apa yang diyakininya benar setelah melalui
proses pemikiran tentang berbagai hal secara mendalam. Berpikir kritis
tidak hanya menerima anggapan orang lain begitu sga tanpa di ketahui
secara pasti bahwa anggapan orang tersebut benar atau tidak.

Angelo (2001: 13) mengemukakan lima indikator dalam berpikir kritis.

Limaindikator tersebut adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan menganaisis, yaitu keterampilan menguraikan sebuah
struktur ke dalam  komponen-komponen agar  mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut,

2. Keterampilan mensintesis, keterampilan menggabungkan bagian-bagian
menjadi susunan yang baru,

3. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian,

4. Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian/pengetahuan yang dimilikinya untuk mencapai
pengertian baru,

5. Keterampilan mengevaluasi/menilai, yaitu kemampuan menentukan
nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.
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Menurut Potter, (2010: 6) ada tiga alasan keterampilan berpikir kritis
diperlukan. Pertama, adanya ledakan informasi. Saat ini terjadi ledakan
informasi yang datangnya dari puluhan ribu web mesin pencari di internet.
Informasi dari berbagai sumber tersebut bisa jadi banyak yang ketinggalan
zaman, tidak lengkap, atau tidak kredibel. Untuk dapat menggunakan
informasi ini dengan baik, perlu dilakukan evaluasi terhadap data dan
sumber informasi tersebut. Kemampuan untuk mengevalusi dan kemudian
memutuskan untuk menggunakan informasi yang benar memerlukan
keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, maka keterampilan berpikir
kritis sangat perlu dikembangkan pada siswa. Kedua, adanya tantangan
global. Saat ini terjadi krisis global yang serius, terjadi kemiskinan dan
kelaparan di mana-mana. Untuk mengatasi kondis yang krisis ini
diperlukan penelitian dan pengembangan keterampilan-keterampilan
berpikir kritis. Ketiga, adanya perbedaan pengetahan warga negara. Sgjauh
ini mayoritas orang di bawah 25 tahun sudah bisa mengonline-kan berita
mereka. Bebergpa informasi yang tidak dapat diandalkan dan bahkan
mungkin sengaja menyesatkan, termuat di internet. Supaya siswa tidak
tersesat dalam mengambil informasi yang tersedia begitu banyak, maka
perlu dilakukan antisipasi. Siswa perlu dilatih untuk mengevaluasi
keandalan sumber web sehingga tidak akan menjadi korban informasi yang

salah atau bias.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas kemampuan berpikir
kritis adalah kekuatan berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga

menjadi suatu watak atau kepribadian yang terpatri dalam kehidupan siswva
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untuk memecahkan segal a persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi
setigp informasi yang diterimanya lalu mampu untuk mengevaluasi dan
kemudian menyimpulkannya secara sistematis lalu mampu mengemukakan

pendapat dengan cara yang terorganisasi.

2.1.5 Model Pembelajaran Problem Based I nsruction (PBI)

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe PBI (Problem Based Instruction)
Istilah Pengajaran Berdasarkan Masalah (PBM) diadopsi dari istilah inggris
belgjar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan

respons, merupakan hubungan antara dua arah belgjar dan lingkungan.

Menurut Tan (dalam Rusman, 2010: 229) Pembelgjaran Berbasis Masalah
atau PBI merupakan inovasi dalam pembelgjaran karena dalam PBI
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses
kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Raturaman (dalam Trianto,
2011:92) mengemukakan bahwa pengajaran berdasarkan masalah
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir
tingkat tinggi. Pembelgjaran ini membantu siswa untuk memproses
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelgjaran
berdasarkan masalah (PBI) menekankan masalah kehidupannya yang
bermakna bagi siswa dan peran guru dalam menyajikan masalah,
menyajikan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog
(Hamdani, 2011: 87).

PBI (Problem Based Instruction) merupakan metode pembelgaran yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru. Seperti halnya CL/C (Contectual
Learning), metode ini juga fokus pada keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelgjaran. Peserta didik tidak lagi diberikan materi belgar

secara satu arah seperti pada metode pembelgjaran konvensional. Dengan
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metode ini, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan
mereka secara mandiri. Dan adanya penerapan metode pembelgaran
kooperatif diharapkan dapat meningkatkan pencapaian hasil belgar siswa
dan dapat terjadi interaksi yang positif, serta pembelgjaran yang efektif dan

sesuai dengan kemampuan siswa.

Karakteristik pembel gjaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belgar,

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak terstruktur,

c. Permasalahan membutuhkan prespektif ganda (multiple perspective),

d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
sikap,dan kebutuhan kompetenss yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belgjar dan bidang baru dalam belgjar,

e. Belgar pengarahan diri menjadi hal utama,

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan

evaluass sumber informasi merupakan proses yang esensid dari

pembelgjaran berbasis masal ah,

0. Belgar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif,

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

i. PBM melibatkan evaluas dan review pengalaman siswa dan proses
belgjar.

(Rusman, 2010: 45)

—h

PBI adalah proses pembelgjaran yang titik awal pembelgaran berdasarkan
masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang
untuk mempelgari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
telah mereka punya sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior
knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Diskus
dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama dalam

penerapan PBI.
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Sintak metode PBI (Problem Based Instruction)ada 5 fase, yaitu.

a. Fasel: oreintasi siswa pada masalah (Problem Based Instruction)

b. Fase2: mengorganisasikan siswa untuk belgjar

c. Fase 3: membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

d. Fase4: mengembangkan dan menyajikan hasil kerjasiswa

e. Fase5: menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah

(Fauzi, 2009: 119)

Adapun langkah-langkah pembel g arannya sebagai berikut.

a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan
sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.

b. Guru memotivas siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang telah dipilih.

c. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belgjar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dIl)

d. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan masalah

e. Guru membantu siswa daam merencanakan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan memabantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

f.  Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau evaluasi terhadap
eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

(Fauzi, 2009: 119)

Selanjutnya metode Problem Based Instruction adalah pembelgaran
dimulai setelah terlebih dahulu siswa dikonfrontasikan dengan struktur
masalah real, dengan cara ini siswa mengetahui mengapa mereka belgjar,
semua informasi mereka kumpulkan dari unit materi pelgjaran yang mereka
pelgari dengan tujuan untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
Metode pembelgaran ini mengutamakan proses belgar dimana tugas guru
harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapa keterampilan
mengarahkan diri. Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam metode
Problem Based Instruction memberikan siswa masalah yang berfungs
sebagal batu loncatan untuk proses inquiri dan penelitian. Di sini guru

mengaj ukan masalah, membimbing, dan memberi petunjuk minimal kepada
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siswa dalam memecahkan masalah. Secara teori kelebihan dan kekurangan
metode pembel gjaran Problem Based I nstruction adalah sebagai berikut.

K elemahan pembelgjaran berbasis masal ah:

a. Untuk siswayang malas tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai
b. Membutuhkan banyak dana dan waktu

c. Tidak semua mata pelgjaran dapat diterapkan dengan metode ini

d. Persigpan pembelgaran (alat, problem, konsep) yang kompleks

e. Sulitnyamencari problem yang relevan

f. Sering terjadi miss-konsepsi

g

. Konsumsi waktu
(Fauzi. 2009: 119-120)

2.1.6 Model Pembelajaran Probing Prompting

Pembelgiaran model probing prompting merupakan salah satu model
pembelgjaran kooperatif. Menurut arti  katanya, probing adaah
penyelidikan, pemeriksaan dan prompting adalah mendorong atau
menuntun. Penyelidikan atau pemeriksaan bertujuan untuk memperoleh
sgjumlah informas yang telah ada pada diri siswa agar dapat digunakan
untuk memahami pengetahuan atau konsep baru. Pembelgaran probing
prompting adalah pembelgaran dengan cara guru menyajikan serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses
berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelgari (Suherman, 2008 : 6).
Selanjutnya siswa mengkonstruksi konsep dan aturan menjadi pengetahuan

baru, dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan.

Pembelgjaran Probing Prompting sangat erat kaitannya dengan pertanyaan.

Pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelgjaran ini disebut probing
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question. Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk
mendapatkan jawaban lebih lanjut dari siswa yang bermaksud untuk
mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas,
akurat serta beralasan Suherman (2001 :160). Probing question dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih memahami secara
mendalam suatu masalah hingga mencapai suatu jawaban yang dituju.
Proses pencarian dan penemuan jawaban atas masalah tersebut peserta didik
berusaha menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah

dimilikinya dengan pertanyaan yang akan dijawabnya.

Model pembelgaran ini menggunakan tanya jawab yang dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus ikut
berpartisipasi aktif, sehingga siswa tidak dapat menghindar dari proses
pembelgjaran, karena setiap saat siswa dapat dilibatkan dalam proses tanya
jawab. Proses pembelgaran dengan model pembelgaran probing
prompting, akan terjadi suasana tegang di dalam kelas namun, suasana
tegang demikian bisa dikurangi dengan guru memberi serangkaian
pertanyaan disertai dengan wajah ramah, suara menyejukkan, dan nada yang
lembut. Pembelgjaran harus diserta dengan canda, senyum dan tertawa
sehingga menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria. Perlu diingat bahwa
jawaban siswa yang salah harus dihargal karena salah adalah ciri siswa
sedang belgjar dan telah berpartisipasi.

Priatna dalam Sudarti (2008) menyimpulkan bahwa proses probing dapat
mengaktifkan siswa dalam belgar yang penuh tantangan, membutuhkan

konsentrasi dan keaktifan sehingga aktivitas komunikasi cukup tinggi.
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelgaran yang sedang dipelgjari
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cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebab
mereka harus siap jikatiba-tiba ditunjuk oleh guru.

Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam pembelajaran
probing prompting, yaitu aktivitas siswa yang meliputi aktivitas berpikir
dan aktivitas fisk yang berusasha membangun pengetahuannya, serta
aktivitas guru yang berusaha membimbing siswa dengan menggunakan
sgjumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran tingkat rendah sampai
pemikiran tingkat tinggi Suherman (2001 : 55).

Langkah-langkah pembel gjaran probing prompting dijabarkan melalui

tujuh tahapan teknik probing (Sudarti, 2008 : 14) yang dikembangkan

dengan prompting adalah sebagai berikut.

1. Siswa dihadapkan pada situasi baru, misalkan dengan memperhatikan
gambar atau situasi lainnya yang mengandung permasal ahan.

2. Guru mengagukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan
pembel gjaran atau indikator kepada seluruh siswa.

3. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa

untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam

merumuskannya.

Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain

tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa

terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika siswa

tersebut mengalami kemacetan jawab dalam ha ini jawaban yang

diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan

pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan

penyelesaian jawab. Lalu dilanjutkan dengan pertanyaan yang menuntut

siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampal dapat menjawab

pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan

yang dilakukan pada langkah ini sebaiknya digjukan pada beberapa

siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan

probing prompting.

6. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami
oleh seluruh siswa.

a k&

Pola umum dalam pembel g aran dengan menggunakan teknik probing

melalui tiga tahapan (Rosnawati, 2008: 24), yaitu sebagai berikut.

1. Kegiatan awa : Guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah
dimiliki siswa dengan menggunakan teknik probing. Hal ini berfungsi
untuk introduksi, revisi dan motivasi.

2. Kegiatan inti : pengembangan materi maupun penerapan materi
dilakukan dengan menggunakan teknik probing.

3. Kegiatan akhir : teknik probing digunakan untuk mengetahui
keberhasilan siswa daam belgarnya setelah siswa selesa melakukan
kegiatan inti yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Model pembelgjaran Probing Prompting cocok diterapkan pada suatu topik
yang menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang
dialami sendiri. Berdasarkan teori mengenai model pembelajaran probing
prompting tersebut, jelas bahwa model pembelgaran probing prompting
dapat mendorong siswa untuk belgar lebih aktif dan lebih bermakna.
Artinya siswa dituntut selalu berfikir tentang suatu persoalan dan mereka
mencari sendiri cara penyelesaiannya. sehingga peserta didik menjadi lebih
terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga
pengetahuan dan pengalaman belgjar peserta didik dapat tertanam dalam
jangka waktu yang cukup lama. Penerapan model pembelgjaran probing
prompting memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan diantaranya
adalah sebagai berikut.

K eunggulan menggunakan model probing prompting:

1. Mendorong siswa aktif berfikir.

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan
kepada suatu diskusi.

4. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketikaitu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar.

5. Sebaga carameninjau kembali bahan gjar yang lampau.

6. Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab
dan mengemukakan pendapat.

K elemahan dalam menggunakan model pembel gjaran probing prompting

adal ah sebagai berikut:

1. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk
berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang.

2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir
dan mudah dipahami siswa.

3. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4. Daam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

5. Dapat menghambat cara berfikir anak bila kurang pandai membawakan
suasana bel gjar.



2.1.7 Gaya kognitif

a. Pengertian Gaya Kognitif

Salah satu karakteristik siswa adalah gaya kognitif. Gaya kognitif
merupakan cara siswa yang khas dalam belgar, baik yang berkaitan
dengan cara penerimaan dan penggolahan informasi, sikap terhadap
informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan
belgjar ( Hamzah B.Uno,2008:183). Gaya kognitif merupakan salah satu
variabel kondis belgar yang menjadi salah satu bahan pertimbangan
dalam merancang pembel gjaran (Bruce Joyce dkk dalam Hamzah B.Uno

2008:183).

Pengetahuan tentang gaya kognitif di butuhkan untuk merancang atau
memodifikas materi pembelgjaran,tujuan pembelgaran,serta metode
pembelgjaran. Diharapkan dengan adanya interaks dari gaya kognitif,
tujuan pembel g aran,serta metode pembelgjaran,hasil belgjar siswa dapat
dicapai semaksimal mungkin. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa
pakar ahli bahwa jenis strategi pembelgaran tertentu memerlukan gaya

belgjar tertentu.

Witkin menyatakan bahwa gaya kognitif sebagai ciri khas siswa dalam
belgar (Uno,2008:184). Messich mengemukakan bahwa gaya kognitif
merupakan kebiasaan seseorang dalam memproes informasi. (S.Messich

dalam Hamzah B.Uno 2008: 184)
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Menurut Keefe dalam Uno (2008:184) gaya kognitif merupakan bagian
dari gaya belgjar yang menggambarkan kebiasaan berprilaku yang rel atif
tetap dalam diri seseorang dalam menerimamemikirkan,memecahkan
masal ah maupun dalam menyimpan informasi. Ahli lain seperti Ausburn
merumuskan bahwa gaya kognitif mengacu pada proses kognitif
seseorang yang berhubungan dengan pemahaman, pengetahuan,
presepsi, pikiran,imgjinasi,dan pemecahan masalah. D.Rumelhart dan
D.Norman dalam Uno(2008:184). Shirley dan Rita menyatakan bahwa
gaya kognitif merupakan Kkarakteristik individu dalam berpikir,
merasakan, mengingat, memecahkan masalah,dan membuat keputusan.
Informasi yang tersusun baik,rapi dan sistemastis lebih mudah diterima
oleh individu tertentu. Individu lain mudah menerima informasi yang
tersusun tidak terlalu rapi dan tidak terlalu sistematis (Shirley dan Dunn
Rita dalam Uno 2008: 186).

Setigp individu mempunya gaya yang berbeda ketika memproses
informasi, menurut Todd gaya kognitif adalah langkah-langkah individu
dalam memproses informasi melalui strategi responsif atas tugas yang
diterima. Todd daam Hamzah B.Uno (2008:186) Wolfolk dalam
Hamzah B.Uno (2008:187) menunjukan bahwa dalam gaya kognitif
terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat, mengenal, dan
mengorganisasikan informasi.

Setiap individu akan memilih cara yang disukai dalam memproses dan
mengorganisasikan informasi sebagai respon terhadap stimulus
lingkungannya. Ada individu yang cepat merespon dan adapula yang
lambat. Cara merespon ini juga berkaitan dengan sikap dan kualitas

personal. Gaya kognitif seseorang dapat memperhatikan varias individu
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dalam hal perhatian,penerimaan informasi, mengingat dan berfikir yang
muncul atau berbeda diantara kognisi kepribadian. Gaya kognitif
merupakan pola yang berbentuk dalam cara memproses informasi,

cenderung stabil, meskipun belum tentu tidak dapat berubah.

Pada umumnya gaya kognitif dicapai dan berpola dalam waktu yang
lama. Sebagaimana yang diutarakan Blacman dan Goldstein, juga
Kominsky sebagaimana yang diutarakan Woolfolk menjelaskan bahwa
banyak varias gaya kognitif yang diminati para pendidik dan mereka
membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi yakni a)perbedaan
aspek psikologis yang terdiri dari Field Field Dependence (FD) dan
Independence (FI) ,b)waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya
impulsive dan gaya reflective Wolfolk dalam Hamzah B.Uno,(2008:
187).

Mencermati beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa gaya
kognitif merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peserta didik untuk
mempersepsikan dan mengorganisasikan informasi dari sekitarnya
(berkaiatan dengan cara merasakan, mengingat memikirkan,

memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan).

. Peran gaya kognitif dalam pembelajaran

Menurut Wolfolk dalam Hamzah B.Uno (2008: 190) bahwa
implementasinya dalam pembelgjaran sangat menentukan keberhasilan
pembelgjaran. Seseorang siswa memiliki gaya kognitif Field
Dependence (FD), global perseptual merasakan beban yang berat, sukar
memproses,mudah memperseps apabila informasi dimanipulasi sesuai
dengan konteknya. Seseorang memiliki diferensiasi psikologis Field
Independence (FI), artikulas akan mempresepsikan secara andlitis. la
akan dapat memisahkan stimulasi dalam konteknya, tetapi presepsinya
lemah ketika terjadi perubahan konteks. Namun difensiasi psikologi
dapat diperbaiki melalui situasi yang bervariasi. Individu pada kategori
FI biasanya menggunakan faktor-faktor internal sebagai arahan dalam
mengolah informasi. Orang FI mengerjakan tugas secara tidak berurutan
dan merasa efisien bekerja sendiri.
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Gaya kognitif memiliki nilai adiktif yang bervarias dari budaya dan
situas sosiad .Dalam situas sosiad orang yang FD umumnya lebih
tertarik mengamati kerangka situasi sosial, memahami wajah atau cinta
orang lain, tertarik pada pesan-pesan verbal dengan socia content, lebih
besar memperhitungkan kondisi sosial eksternal seperti feeling dan
bersikap. Pendapat ini dikemukakan oleh Liu dan Ginter Dean dalam
Hamzah B.Uno (2008:190). Pada situas sosid orang FD cenderung
lebih bersikap baik,antara lain bersifat hangat,mudah bergaul, ramah,
responsif, selalu ingin tahu lebih banyak jika dibanding dengan orang
yang Fl. Orang yang Fl,dalam situasi sosial sebaliknya merasa ada
tekanan dari luar (eksternal pressure),dan menanggapi Situasi secara

dingin, adajarak, tidak sensitif.

Berdasarkan uraian gaya kognitif tersebut, dapat diketahui bahwa gaya
kognitif dapat dipandang sebagal satu variabel dalam pembelgaran.
Dalam hal ini kedudukannya merupakan variabel krakteristik siswa dan
keberadaaanya bersifat internal. Artinya gaya kognitif merupakan
kapabilitas seseorang yang berkembang seiring dengan perkembangan
kecerdasannya. Bagi siswa gaya kognitif tersebut bersifat given dan
dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar mereka. Dalam hal ini,siswa
yang memiliki gaya kognitif tertentu memerlukan strategi pembelajaran

tertentu pula untuk memperoleh hasil belgjar yang baik.
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c. Penggolongan Gaya K ognitif

Banyak peneliti yang menggolongkan gaya kognitif ke dalam beberapa

kategori. Diantaranya penggolongan tersebut, terdapat beberapa

perbedaann dan persamaan, walaupun menggunakan istilah-istilah yang

berbeda. Menurut Nasution (2008: 94), dari beberapa penggolongan

gaya kognitif, berikut adalah penggolongan gaya kognitif yang berkaitan

dengan proses pembel gjaran:

a) Field dependent-field independent
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent
dipengaruhi oleh lingkungan dan bergantung pada riwayat
pendidikan di masa lalu. Sebaliknya,peserta didik yang memiliki
gaya kognitif field independent kurang dipengaruhi lingkungan dan
riwayat pendidikan masalalu.

b) Implusif — reflektif
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif implusif cenderung
mengambil keputusan dengan cepat tanpa memikirkan secara
mendalam.Sebaliknya, peserta didik yang memiliki gaya kognitif
reflektif cenderung mempertimbangkan segala aternatif sebelum
mengambil keputusan dalam sSituas yang tidak mempunyal
penyelesaian yang mudah.

C) Preseptif/reseptif- sistematis/intuitif
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif preseptif/reseptif
cenderung mencoba mengadakan organisass daam sgumlah
infformasi yang  diterimanya, menyaring informasi  dan
memperhatikan hubungan-hubungan diantaranya. Sedangkan peserta
didik cenderung lebih memeperhatikan detail atau terperinci
informasi yang diterimanya.

Berdasarkan penggolongan tiga macam gaya kognitif tersebut,
penggolongan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kognitif
field dependent (FD) dan field independent (FI). Oleh karena itu
selanjutnya akan diuraikan lebih mendalam mengenai karakteristik gaya

kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI).

1. GayaKognitif Field Dependent

Menurut Witkin dalam Woolfolk (2004: 119) berpendapat bahwa
orang yang field dependent akan mempunyai karakteristik atau sifat

(1) sangat dipengaruhi lingkungan atau tergantung pada
pendidikan sewaktu kecil, (2) dididik untuk selalu memperhatikan
orang lain, (3) mengingat hal-hal dalam kontek sosia, (4) berbicara
lambat agar mudah dipahami orang lain, (5) mempunyai hubungan
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sosial yang luas, (6) memerlukan petunjuk dalam memahami
sesuatu, (7) lebih peka terhadap kritik, perlu mendapat dorongan
dan menghindari kritik yang sifatnya pribadi. Sedangkan menurut
Nasution (2008: 95) bahwa orang yang mampunya gaya field
dependent bersifat:(1) sangat dipengaruhi lingkungan dan banyak
bergantung pada pendidikan masa kecil, (2) dididik untuk selalu
memperhatikan orang lain, (3) mengingat hal-ha dalam kontek
sosial, (4) berbicara lambat agar mudah dipahami orang lain, (5)
mempunyai hubungan sosial yang luas, (6) lebih cocok memilih
psikologi klinis lebih sukar memilih bidang pilihan, (7) tidak
menyukai pelgjaran matematika, lebih menyukai bidang humanitas
(8) cenderung menyukai diskusi, (9) memerlukan petunjuk lebih
banyak untuk memahami sesuatu, (7) lebih pekaterhadap kritik dan
perlu mendapat dorongan (motivasi).

Berdasarkan pendapat di atas bahwa seseorang yang mempunyai
gaya belgar field dependent, menyukai materi yang bersifat
humanistis dan ilmu-ilmu sosial, mereka lebih unggul dalam
menghapal dan merekam kata-kata orang lain. Dalam menerima
dan memproses informas memandang sesuatu lebih luas dan
kompleks, sehingga berusaha untuk memadukan fakta-fakta yang

dapat mendukung hal-hal yang sedang dibahas atau dipikirkan.

Gaya Kognitif Field | ndependent

Menurut pendapat Witkin dalam Woolfolk (2004: 119) bahwa
orang yang mempunyai gaya belgjar field independent mempunyai
karakteristik : (1) memfokuskan pada detaill materi, (2)
memfokuskan fakta-fakta yang prinsip, (3) jarang mengadakan
kontak fisik dengan orang lain, (4) interaksi kepada orang lain
sebatas pada tugas yang sedang dikerjakan, (5) menyukai bekerja
sendiri, (6) menyenangi persaingan, (7) dapat mengorganisasikan
dirinya sendiri.

Selain itu, Nasution (2008: 95-96) menyatakan bahwa gaya belgjar
field independent mempunyal beberapa sifat : (1) kurang
dipengaruhi oleh lingkungan dan masa lampau, (2) dididik untuk
berdiri sendiri dan mempunyal otonomi atas tindakannya,(3) tidak
peduli dengan norma orang lain, (4) berbicara cepat tanpa
menghiraukan daya tangkap orang lain, (5) kurang mementingkan
hubungan sosial, (6) lebih cocok memilik psikologi eksperimental,
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(7) menghargai humanitas dan ilmu-ilmu sosial walaupun |ebih
cenderung kepada matematika dan Iimu pengetahuan alam, (8)
lebih suka ceramah, (9) tidak memerlukan petunjuk yang rinci, (10)
dapat menerimakritik untuk perbaikan.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa gaya kognitif field independent
memiliki sifat atau karakteristik, menyukai mata pelgaran yang
sfatnya metematis atau ilmu-ilmu eksakta, mengarah pada
menghapal rumus, suka bekerja sendiri dan percaya akan
kebenaran pekerjaannya. Daam menerima dan memproses
informasi memperhatikan setiap sub atau bagian yang mangarah

pada tugas mandiri.

Nasution (2008: 95-96) membandingkan kedua tipe model gaya
kognitif, dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. Perbandingan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field

| ndependent
No Field Dependent Field Independent
1 | Sangat dipengaruhi oleh Kurang dipengaruhi oleh
lingkungan dan banyak lingkungan dan oleh

bergantung pada pendidikan pendidikan di masalampau
sewaktu kecil

2 | Dididik untuk selalu Dididik untuk berdiri sendiri
memperhatikan orang lain dan mempunyai otonomi atas
tindakannya
3 | Mengingat hal-hal dalam Tidak peduli akan norma-
konteks sosial, misalnya gadis | normaorang lain
: menggunakan rok menurut
panjang yang lazim
4 | Bicaralambat agar dapat Berbicara cepat tanpa
dipahami orang lain menghiraukan daya tangkap
orang lain.
5 | Mempunya hubungan sosia | Kurang mementingkan
yang sangat |uas; cocok hubungan sosial, sesuai untuk
bekerja dalam bidang jabatan dalam bidang
guidance; counseling, matematis, science, insinyur
pendidikan dan sosid
6 | Lebih cocok bidang Lebih sesuai memilih psikologi

psikologis klinis eksperimental




41

7 | Lebih banyak terdapat di Banyak pria, namun banyak
kalangan wanita yang overlapping

8 | Sukar memastikan bidang Lebih cepat menentukan
mayornya dan sering pindah bidang mayornya
jurusan

9 | Tidak senang pelgaran Dapat juga menghargai
matematika, lebih menyukai humanitas dan ilmu-ilmu
bidang humanitas dan ilmu- sosial, walaupun lebih
ilmu sosial cenderung kepada matematika

dan ilmu pengetahuan alam
10 | Guru yang field dependent Guru yang field independent
cenderung diskusi, demokratis | cenderung untuk memberikan
kuliah, menyampaikan
pelgaran dengan
memberitahukannya

11 | Memerlukan petunjuk yang Tidak memerlukan petunjuk
lebih banyak untuk yang terperinci

memahami sesuatu, bahan
hendaknya tersusun langkah

demi langkah
12 | Lebih pekaakan kritik dan Dapat menerimakritik demi
perlu mendapat dorongan, perbaikan

kritik jangan bersifat pribadi

Pada dasarnya siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent
banyak dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Dalam ha ini proses
pembelgjaran yang efektif, penjelasan dan pengarahan pendidik (guru)
memberikan dampak yang positif terhadap penguasaan materi pelgaran
bagi mereka. Selanjutnya mereka dapat memproses informasi secara
baik melalui gaya kognitif masing-masing. Sedangkan bagi siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent kurang dipengaruhi
lingkungan, mereka akan merasakan kurang nyaman dan bosan
terhadap proses pembelgaran atau penjelasan guru yang sering diulang.
Kurang menyuka pembicaraan yang panjang lebar, sebaliknya lebih
menyukai hal-hal yang sifatnya singkat, praktis dan tugas yang sifatnya

mandiri. Dari uraian di atas bahwa gaya kognitif yang akan digunakan
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dalam penelitian ini adalah gaya kognitif field Dependent dan gaya

kognitif field Independent.

Mata Pelajaran Ekonomi di SMA

Sebuah bidang kajian tentang pengurusan sumber daya materia
individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesegahteraan
hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan
tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervarias
dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan

kegiatan produksi, konsumsi dan atau distribusi yang tersedia.

[Imu ekonomi adalah ilmu yang mempelgjari perilaku manusia dalam
memilih dan menciptakan kemakmuran. Inti masalah ekonomi adalah
adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak
terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas.

https://id.wikipedia.org/wiki/llmu_ekonomi

Anthony dalam Suherman (2001:7-8) telah mengumpulkan sekurang-
kurangnya enam buah definisi dari berbagai ahli lain. Keenam definisi
itu masing-masing adal ah:

1) Illmu ekonomi atau ilmu politik adalah suatu studi tentang kegiatan-
kegiatan yang, dengan atau tanpa menggunakan uang, mencakup
atau melibatkan transaksi-transaksi pertukaran antar manusia.

2) ilmu ekonomi adalah suatu studi mengenai bagaimana orang
menjatuhkan pilihan yang tepat untuk memanfaatkan sumber-
sumber produk yang langka dan terbatas jumlahnya, untuk
menghasilkan berbagai barang serta mendistribusikan.

3) ilmu ekonomi adalah studi tentang manusia dalam kegiatan hidup
mereka sehari-hari, mendapat dan menikmati kehidupan.
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4) ilmu ekonomi adalah studi tentang bagaimana mereka bertingkah
seperti  untuk mengorganisir  kegiatan-kegiatan produks dan
konsumsi

5) ilmu ekonomi adalah sutau studi tentang cara memperbaiki
masyarakat.

Mata pelgjaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar
sebagal bagian integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah,
ekonomi diberikan sebagar mata pelgaran tersendiri. Pembahasan
mangjemen difokuskan pada fungs mangemen badan usaha dalam
kaitannya dengan perekonomian nasional. Pembahasan fungsi
mangjemen juga mencakup pengembangan badan usaha termasuk
koperasi. Akuntansi difokuskan pada perilaku akuntansi jasa dan
dagang. Peserta didik dituntut memahami transaksi keuangan
perusahaan jasa dan dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem
akuntans untuk disusun dalam laporan keuangan. Pemahaman
pencatatan ini berguna untuk memahami mangemen keuangan
perusahaan jasa dan dagang.

Pada Mata pelgjaran Ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan

kesg ahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di

lingkungan kehidupan terdekat hingga lingkungan terjauh, meliputi

aspek-aspek sebagai berikut.

1) Perekonomian; 2) Ketergantungan; 3) Spesialisasi dan pembagian

kerja; 4) Perkoperasian; 5) Kewirausahaan; 6) Akuntans dan

manajemen.

http://ar danayudhi stira.bl ogspot.com/2012/03/pembel aj aranekonomi. ht
ml, pada tanggal 7 Juli 2015 pukul 20.00WB.



2.2 Penelitian yang Relevan

Tabel 3. Pendlitian yang relevan

Y ang Pembelgjarannya
Menggunakan Model
Pembelgjaran Problem
Based Learning Dan
Discovery Learning Dan
Hubungan Dengan Hasil
Belgar Ekonomi Pada
SiswaKelas X Ips Sma
Negeri 1 Pagelaran
Tahun Pelgjaran
2014/2015

No Penulis Judul Kesimpulan
1l |VYes Perbandingan Hasil anadlisis data
Puspitasari Kemampuan Berpikir menunjukkan Ada
(2016) Kritis Mata perbedaan kemampuan
Pelgjaran Ekonomi berpikir kritis
Antara Siswa Y ang siswayang
Pembel gjarannya pembel g arannya
Menggunakan Model menggunakan model
Pembelgjaran pembel g aran kooperatif
Kooperatif Tipe tipe
Scaffolding Dan Tipe scaffolding dibandingkan
Pbi (Problem Based dengan yang
Instruction)Dengan menggunakan model
Memperhatikan pembelgjaran
GayaBelgar (Visua kooperatif tipe PBI
Dan Auditorial) Siswa | (Problem Based
Kelas X Instruction), dapat dilihat
Semester Genap SmaN | bahwa diperoleh koefisien
1 Tanjungbintang Tahun | Fizyng = 8,371 >
Pelgjaran 2015/2016 4,06 dan nilai sign =
0,005 < alpha (0,05), ini
berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.
2. | EfhaRifqi Studi Perbandingan Hasil analisis data
Ash Shidqi Kemampuan Berpikir menunjukkan
(2015) Kritis Antara Siswa Kemampuan berpikir

kritis siswa yang
pembel g arannya
menggunakan model
pembelgjaran Problem
Based Learning lebih
tinggi dibandingkan yang
pembel gjarannya dengan
menggunakan model
pembeélgaran Discovery
Learning. Hal ini dilihat
dari hasil SPSS diperoleh
thitung = 2,470 dannilai
signifikan diperoleh
0,018. Dari hasil

traper dengan sig o 0.05
dandk=21+24-2=43
diperoleh 2,015 (hasil
intervolusi), dengan
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lemikian_ 0
it ' 24
>hf;u.n_q} ‘:mpe{ axall.

5 2,015, dan sig. 0,018 <
11025 maka H, Ditolak

T=lterima.
3. | Waljiemah The Differences Of To analysis data
Madya Learning Achievement techniques used two
Karyana Of Socia ScienceUsing | variance annova. The
(2013) Bassed Test And result of the research
Learning Style Of VIII show thereisinteraction
Grade Student Of Mts between the form of
Negeri Gunungrejo questions and
Kecamatan Waylima cognitivestyle learning
Kabupaten Pesawaran towards student’s social
science achievement Sig
0,000 < 0,05, average of
students social science
achievement that used
multiple choices Sig
0,035 < 0,05 by the
average
achievement scoreis
69,50 and 64,33
4. | Sunarni Efektivitas Model Terdapat perbedaan hasil
(2016) Pembelgjaran belgjar siswa yang

Kooperatif Tipe
Thinking Alound Pair
Problem Solving Dan
Tipe Team Assisted
Individualizing Dengan
Memperhatikan Gaya
Kognitif Field
Independent (FI) Dan
Field Dependent (FD)
Terhadap Hasil Belgar
Ekonomi SiswaKelas X
Sma Negeri 1 Sendang
Agung Tahun Pelgjaran
2015/2016

memiliki gaya kognitif
Field

Independent (FI)dengan
siswayang memiliki gaya
kognitif Field Dependent
(FD)pada mata pelgaran
Ekonomi, dari hasil
pengujian diperoleh
koefisien F Hitung > F
atau 4,816 > 4,025 serta
tingkat signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05. tabel

Berdasarkan Tabel 3. penelitian yang relevan pada penelitian Yes Puspitasari

(2016) pada indikator berpikir kritis yang di observasi telah menunjukkan

hasil bahwa ada peningkatan berpikir kritis siswa dengan adanya penerapan



46

model pembelgjaran PBI, penelitian ini dijadikan sebagai penelitian yang
relevan karena memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan berpikir kritis
siswa model yang digunakan pun sama yaitu model PBI, tetapi pada penelitian
kali ini ada penambahan model Probing Prompting. Pada penelitian Efha
Rifgi Ash Shidgi (2015) saya menggunakan variabel berpikir kritis untuk
dijadikan referens pada variabel Y sedangkan pada penelitian Waljiemah
Madya Karyana (2013) dan Sunarni (2016) saya menggunakan variabel gaya

kognitif untuk dijadikan referensi pada variabel moderator.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (bebas) dan variabel
dependen (terikat). Dimana dalam penelitian ini ada dua variabel independen
yaitu model pembelgaran Problem Based Instruction (PBI) (X1) dan
Probing Promping (X2). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Berpikir Kritis (Y) melaui penerapan model pembelgjaran tersebut.
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Gaya Kognitif Field
Dependent (FD) dan Field Independent (FI) terhadap mata pelgjaran

Ekonomi.

2.3.1 Ada perbedaan kemampuan berpikir Kkritis sSiswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) dibandingkan dengan yang menggunakan
model pembelajaran Probing Prompting
Model pembelgaran kooperatif Problem Based Instruction (PBI)
dimana siswa dituntut untuk dapat bekerjasama secara kelompok

terhadap semua kelompok yang ada dan dapat berperan aktif terhadap
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setiap tahap — tahap yang dijalani. Model pembelgaran ini dimulai dari
guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan
sarana atau aat pendukung yang dibutuhkan. Kemudian guru
memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang telah dipilih. Setelah siswa termotivas selanjutnya guru
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belgjar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,
jadwal, dan lain-lain). Setelah itu siswa didorong untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan
masal ah. Tahap selanjutnya guru membantu siswa dalam merencanakan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka
berbagi tugas dengan temannya. Terakhir guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan

proses-proses yang mereka gunakan.

Sedangkan pada model Pembelgjaran Probing Prompting sangat erat
kaitannya dengan pertanyaan. Pertanyaan yang dilontarkan pada saat
pembelgjaran ini disebut probing question. Probing question adalah
pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban lebih
lanjut dari siswa yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas
jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat serta
beralasan Suherman (2001 :160). Probing question dapat memberikan
motivasi kepada siswa untuk lebih memahami secara mendalam suatu

masalah hingga mencapai suatu jawaban yang dituju. Proses pencarian
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dan penemuan jawaban atas masalah tersebut peserta didik berusaha
menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya
dengan pertanyaan yang akan dijawabnya. Model pembelgaran ini
dimulai dari guru memberikan suau gambaran situasi baru kepada siswa
yang siuas ersebut mengandung permasalahan, lalu selanjutnya guru
memberikan persoalan kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada
siswa diskusi dengan kelompoknya unuk merumuskan jawabannya ,
lalu guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang
disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru meminta tanggapan dari siswa

lainnya atas jawaban yang diberikan oleh siswa tersebut.

Berdasarkan  uraian di atas dapat diduga akan berakibat pada
pencapaian kemampuan berpikir kritis yang berbeda antara siswa yang
pembelgjarannya menggunakan model pembelgaran Problem Based

Instruction (PBI) dan model pembelgaran Probing Prompting.

2.3.2 Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
memiliki gaya kognitif field Dependent dan siswa yang memiliki
gaya kognitif field | ndependent

Presseisen dalam Fisher (2009: 14) mengatakan bahwa berpikir kritis
diartikan sebagai keterampilan berpikir yang menggunakan proses
berpikir dasar, untuk menganalisis argumen dan memunculkan
wawasan terhadap tiap-tigp makna dan intepretasi, mengembangkan
pola pendaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi yang
mendasari tiap-tiap posisi, memberikan model presentasi yang dapat
dipercaya, ringkas dan meyakinkan.

Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah bahwa setigp manusia

memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang diterimanya
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dengan cara yang berbeda satu sama lainnya. Ini sangat tergantung pada
gaya kognitif yang ia miliki. Gaya kognitif merupakan bagian dari gaya
belajar yang menggambarkan kebiasaan berprilaku yang relatif tetap
dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan
masal ah maupun dalam menyimpan informasi. Gaya kognitif yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah gaya kognitif field dependent dan

field independent.

Menurut pendapat Witkin dalam Woolfolk (2004: 119) bahwa orang
yang mempunya gaya belgar field independent mempunyai
karakteristik :memfokuskan pada detail materi, (2) mamfokuskan fakta-
fakta yang prinsip, (3) jarang mengadakan kontak fisik dengan orang
lain, (4) interaksi kepada orang lain sebatas pada tugas yang sedang
dikerjakan, (5)menyukal bekerja sendiri, (6) menyenangi persaingan,
(7) dapat mengorganisasikan dirinya sendiri.

Nasution (2008: 95) bahwa orang yang mampunya gaya field
dependent bersifat:(1) sangat dipengaruhi lingkungan dan banyak
bergantung pada pendidikan masa kecil, (2) dididik untuk selalu
memperhatikan orang lain, (3) mengingat hal-hal dalam kontek sosial,
(4) berbicara lambat agar mudah dipahami orang lain, (5) mempunyai
hubungan sosia yang luas, (6) lebih cocok memilih psikologi klinis
lebih sukar memilih bidang pilihan, (7) tidak menyukai pelgaran
matematika, lebih menyukai bidang humanitas (8) cenderung menyukai
diskusi, (9) memerlukan petunjuk lebih banyak untuk memahami
sesuatu, (10) lebih peka terhadap kritik dan perlu mendapat dorongan
(motivasi).

Berdasarkan paparan penjelasan di atas, dapat mengakibatkan
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam pembelgaran
Ekonomi yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan siswa

yang memiliki gayafield independent.
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2.3.3 Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif
Field Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem
Based Intruction (PBI) pada mata pelajaran ekonomi
Menurut Tan (dalam Rusman, 2012: 229) Pembelgjaran Berbasis
Masalah atau PBI merupakan inovasi dalam pembel gjaran karena dalam
PBI kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan  mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Problem based instruction dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan
seperti menyelidiki, memahami, dan membantu siswa menjadi
pembelgar yang mandiri. Pengembangan keterampilan kerjasama di
antara siswa dan saling membantu dibutuhkan dalam pelaksanaan
Problem based instruction untuk menyelediki masalah secara bersama.
Siswa digjarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif sehingga membuat
mereka berpikir tentang masalah dan jenis informasi yang diperlukan

untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dilibatkan dalam

pengalaman nyata dan menjadi pembelgjaran yang mandiri.

Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan dijadikan bahan dan
materi guna memperoleh pengertian serta dapat dijadikan pedoman dan
tujuan belgarnya. Problem based instruction dikembangkan untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan

masal ah, dan keterampilan intelektual .

Bagi siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependent, gaya
belgjarnya lebih suka diskusi, dipengaruhi oleh lingkungan, menyukai

materi yang bersifat humanistis dan ilmu-ilmu sosial, mereka lebih
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unggul dalam menghapal dan merekam kata-kata orang lain. Dalam
menerima dan memproses informasi memandang sesuatu lebih luas dan
kompleks, sehingga berusaha untuk memadukan fakta-fakta yang dapat

mendukung hal-hal yang sedang dibahas atau dipikirkan.

Berbeda dengan siswa yang gaya kognitif field independent memiliki
sifat atau karakteristik tidak dipengaruhi lingkungan, menyukai mata
pelgaran yang sifatnya metematis atau ilmu- ilmu eksakta, mengarah
pada menghapal rumus, suka bekerja sendiri dan percaya akan
kebenaran pekerjaannya. Dalam menerima dan memproses informasi
memperhatikan setiap sub atau bagian yang mengarah pada tugas

mandiri.

Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif
field dependent yang belgjar di kelasnya dengan menggunakan model
pembelgaran problem based instruction dianggap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa atau kemampuan berpikir tingkat

tinggi di dalam diri siswa.

Penerapan model pembelgaran problem based instruction yang mana
menuntut siswa menjadi pembelgjar yang mandiri. Pengembangan
keterampilan kerjasama di antara siswa dan saling membantu
dibutuhkan dalam pelaksanaan problem based instruction untuk
menyelediki masalah secara bersama. Siswa digjarkan untuk menjadi
penyelidik yang aktif sehingga membuat mereka berpikir tentang

masalah dan jenis informasi yang diperlukan untuk memecahkan
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masalah tersebut. Siswa dilibatkan dalam pengalaman nyata dan
menjadi pembelgjar yang mandiri. Pengalaman siswa yang diperoleh
dari lingkungan dijadikan bahan dan materi guna memperoleh
pengertian serta dapat dijadikan pedoman dan tujuan belgarnya.
Problem based instruction dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, sehingga dijadikan bahan koreksi untuk
perkembangan belgarnya, serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yang memiliki indikator ketercapaiannya seperti,
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur
strategi dan taktik. Hal ini sgjalan dengan teori menurut Piaget dalam
(Arends 2001: 163) anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara
terus-menerus berusaha memahami dunia sekitarnya. Rasa ingin tahu
ini memotivasi mereka untuk secara aktif membangun tampilan dalam
otak mereka tentang lingkungan yang mereka hayati.

2.3.4 Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field
Dependent (FD) lebih rendah dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Probing Prompting pada mata
pelajaran ekonomi
Pembelgaran model probing prompting adalah merupakan salah satu
model pembelgaran kooperatif. Menurut arti katanya, probing adalah
penyelidikan, pemeriksaan dan prompting adalah mendorong atau

menuntun. Penyelidikan atau pemeriksaan bertujuan untuk memperoleh
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sgjumlah informasi yang telah ada pada diri siswa agar dapat digunakan
untuk memahami pengetahuan atau konsep baru. Pembelgjaran probing
prompting adalah pembelgaran dengan cara guru menyajikan serang
kaian pertanyaan yang sifathya menuntun dan menggali sehingga terjadi
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan tigp siswa dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelgjari
(Suherman, 2008 : 6). Selanjutnya siswa mengkonstruksi konsep dan
aturan menjadi pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru

tidak diberitahukan.

Priatna dalam Sudarti (2008: 15) menyimpulkan bahwa proses probing
dapat mengaktifkan siswa dalam belgar yang penuh tantangan,
membutuhkan konsentrasi dan keaktifan sehingga aktivitas komunikasi
cukup tinggi. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelgaran yang
sedang dipelgari cenderung lebih terjaga karena siswa selau
mempersiapkan jawaban sebab mereka harus siap jika tiba-tiba ditunjuk

oleh guru.

Siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent banyak dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan. Dalam hal ini proses pembelgaran yang
efektif, penjelasan dan pengarahan pendidik (guru) memberikan dampak
yang positif terhadap penguasaan materi pelgaran bagi mereka
Selanjutnya mereka dapat memproses informasi secara baik melalui gaya
kognitif masing-masing. Sedangkan bagi siswa yang memiliki gaya

kognitif field independent kurang dipengaruhi lingkungan, mereka akan



merasakan kurang nyaman dan bosan terhadap proses pembelgjaran atau
penjelasan guru yang sering diulang. Kurang menyukai pembicaraan
yang panjang lebar, sebaliknya lebih menyuka hal-hal yang sifatnya

singkat, praktis dan tugas yang sifatnya mandiri.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
yang memiliki gaya kognitif field dependent Iebih rendah dibandingkan
siswa yang memiliki gaya kognitif field independent, dikarenakan siswa
dengan gaya kognitif field dependent lebih suka bekerja secara kel ompok
dan butuh petunjuk yang rinci dari guru sedangkan model pembelgjaran
probing prompting lebih menekankan pada tanggung jawab siswa
masing-masing dalam menjawab pertanyaan yang digjukan guru dengan
menunjuk siswa secara acak.

2.3.5 Kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) lebih tinggi
dibandingkan Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) pada mata pelajaran ekonomi
PBI (Problem Based Instruction) atau pengajaran berdasarkan masalah
merupakan model pembelgaran yang digunakan oleh guru untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik di dalam memecahkan
masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. PBI membantu
siswa menjadi pembelgaran yang mandiri dan otonom. Dengan
bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan
mengarahkan mereka untuk menggukan pertanyaan, mencari

penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belgar
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untuk menyelesaiakan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya
kelak.

Sintak metode PBI (Problem Based Instruction)ada 5 fase, yaitu:

a. Fase l: oreintasi siswa pada masalah (Problem Based Instruction)
b. Fase2: mengorganisasikan siswa untuk belgar

c. Fase 3: membimbing penyelidikan individu maupun kel ompok

d. Fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil kerjasiswa

e. Fase5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Fauzi, 2009:119)

Adapun langkah-langkah pembel garannya sebagai berikut.

1. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan
sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.

2. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masal ah yang telah dipilih.

3. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belgjar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas, jadwal, dll)

4. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan masalah

5. Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang
sesual seperti laporan dan memabantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

6. Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau evaluas
terhadap eksperimen

(Fauzi, 2009: 119)

Berdasarkan pemaparan di atas model pembelgjaran kooperatif tipe PBI
(Problem Based Instruction) menekankan siswa untuk dapat memcahkan
masalah secara mandiri dengan tingkat berpikir tinggi. Siswa dituntut
untuk dapat mengemukakan pendapatnya dengan percaya diri. Model
pembelgjaran ini merupakan suatu pendekatan pembelgaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian,

dan percaya diri. Dengan ha itu, diharapkan siswa mampu memiliki
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kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih baik karena model
pembelgran ini menuntut siswa dalam untuk memecahkan masalah yang
dihadapi secara nyata, hingga akhirnya siswa memiliki kemandirian

dalam belgjar, percayadiri dan mampu berpikir tingkat tinggi.

Nasution (2008: 95) bahwa orang yang mampunyai gaya field dependent
bersifat:(1) sangat dipengaruhi lingkungan dan banyak bergantung pada
pendidikan masa kecil, (2) dididik untuk selau memperhatikan orang
lain, (3) mengingat hal-hal dalam kontek sosial, (4) berbicaralambat agar
mudah dipahami orang lain, (5) mempunya hubungan sosia yang luas,
(6) lebih cocok memilih psikologi Kklinis lebih sukar memilih bidang
pilihan, (7) tidak menyukai pelaaran matematika, lebih menyukai bidang
humanitas (8) cenderung menyukai diskusi, (9) memerlukan petunjuk
lebih banyak untuk memahami sesuatu, (7) lebih peka terhadap kritik dan
perlu mendapat dorongan (motivasi).

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa seseorang yang mempunyai gaya
belgjar field dependent, menyukai materi yang bersifat humanistis dan
ilmu-ilmu sosial, mereka lebih unggul dalam menghapa dan merekam
katarkata orang lain. Dalam menerima dan memproses informasi
memandang sesuatu lebih luas dan kompleks, sehingga berusaha untuk
memadukan fakta-fakta yang dapat mendukung hal-ha yang sedang

dibahas atau dipikirkan.

Proses pembelgaran dalam model pembelgaran PBI ini titik awal
pembel garannya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari
masalah ini siswa dirangsang untuk mempelgjari masalah berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punya sebelumnya
(prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk
pengetahuan dan pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan

kelompok kecil merupakan poin utama dalam penerapan PBI. Sehingga
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dapat disimpulkan pada penerapan model PBI ini cukup baik bila
dipasangkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent
yang mana siswa tersebut dalam belgjar akan lebih ingat dan cepat
menyerap pelgaran dengan cara diskusi, bertanya, berbicara dengan
orang Yyang lebih panda untuk menambah informasi dan
mengembangkan pengetahuannya. Penerapan model pemebelajaran PBI
ini mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas secara
kelompok, yang diambil dari pengalaman nyatanya karena siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent ini kurang menyukai tugas
mandiri sehingga dengan model PBI ini mampu mendorong dan
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

2.3.6 Kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) lebih rendah
dibandingkan Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada mata pelajaran ekonomi
PBlI adalah proses pembelgaran yang titik awa pembegaran
berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa
dirangsang untuk mempelgari masalah berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah mereka punya sebelumnya (prior knowledge)
sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan
pengalaman baru. Diskus dengan menggunakan kelompok kecil

merupakan poin utama dalam penerapan PBI.

Pembelgjaran Probing Prompting sangat erat kaitannya dengan

pertanyaan. Pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelgjaran ini
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disebut probing question. Probing question adalah pertanyaan yang
bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban lebih lanjut dari siswa
yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas jawaban, sehingga
jawaban berikutnya lebih jelas, akurat serta beralasan Suherman (2001
:160). Probing question dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk
lebih memahami secara mendalam suatu masalah hingga mencapai suatu
jawaban yang dituju. Proses pencarian dan penemuan jawaban atas
masalah tersebut peserta didik berusaha menghubungkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimilikinya dengan pertanyaan yang akan

dijawabnya.

Model pembelgjaran ini menggunakan tanya jawab yang dilakukan
dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswamau tidak mau
harus ikut berpartisipasi aktif, sehingga siswa tidak dapat menghindar
dari proses pembelgaran, karena setiap saat siswa dapat dilibatkan dalam
proses tanya jawab. Proses pembelgaran dengan model pembelagjaran
probing prompting, akan terjadi suasana tegang di dalam kelas namun,
suasana tegang demikian bisa dikurangi dengan guru memberi
serangkaian pertanyaan disertai  dengan wagah ramah, suara
menyejukkan, dan nada yang lembut. Pembelgjaran harus disertai dengan
canda, senyum dan tertawa sehingga menjadi nyaman, menyenangkan,
dan ceria. Perlu diingat bahwa jawaban siswa yang salah harus dihargai

karena salah adalah ciri siswa sedang belgjar dan telah berpartisipasi.
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Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam
pembelgaran probing prompting, yaitu aktivitas siswa yang meliputi
aktivitas berpikir dan aktivitas fisk yang berusaha membangun
pengetahuannya, serta aktivitas guru yang berusaha membimbing siswa
dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran
tingkat rendah sampai pemikiran tingkat tinggi Suherman (2001 : 55).

Langkah-langkah pembelgjaran probing prompting dijabarkan melalui
tujuh tahapan teknik probing (Sudarti, 2008 : 14) yang dikembangkan
dengan prompting adalah sebagai berikut.

1. Siswa dihadapkan pada situasi baru, misakan dengan
memperhatikan gambar atau sSituasi lainnya yang mengandung
permasal ahan.

2. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan
pembelgjaran atau indikator kepada seluruh siswa.

3. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil
dalam merumuskannya.

4. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

5. Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa
lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika
siswa tersebut mengalami kemacetan jawab dalam hal ini jawaban
yang diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan lain  yang jawabannya
merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawab. Lalu dilanjutkan
dengan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir pada tingkat yang
lebih tinggi, sampai dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan
kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada
langkah ini sebaiknya digjukan pada beberapa siswa yang berbeda
agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan probing
prompting.

6. Guru menggjukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah
dipahami oleh seluruh siswa.

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dimana, siswa
dengan gaya kognitif field independent mereka akan merasakan kurang
nyaman dan bosan terhadap proses pembelgaran atau penjelasan guru
yang sering diulang. Kurang menyukai pembicaraan yang panjang |ebar,
sebaliknya lebih menyuka hal-hal yang sifatnya singkat, praktis dan

tugas yang sifatnya mandiri. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
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pemilihan model pembelgaran. Seorang yang bergaya kognitif
independent 1) memfokuskan pada detail materi, (2) mamfokuskan fakta-
fakta yang prinsip, (3) jarang mengadakan kontak fisik dengan orang
lain, (4) interaks kepada orang lain sebatas pada tugas yang sedang
dikerjakan,(5) menyukai bekerja sendiri, (6) menyenangi persaingan, (7)
dapat mengorganisasikan dirinya sendiri.

Priatna dalam Sudarti (2008) menyimpulkan bahwa proses probing dapat
mengaktifkan siswa dalam belgar yang penuh tantangan, membutuhkan
konsentrasi dan keaktifan sehingga aktivitas komunikasi cukup tinggi.
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelgaran yang sedang

dipelgari cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan
jawaban sebab mereka harus siap jika tiba-tiba ditunjuk oleh guru.

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menduga bahwa siswa dengan
gaya kognitif field independent Iebih cocok digar dengan menggunakan
model pembelgaran probing prompting karena siswa akan belgjar
terlebih dahulu di rumah untuk menyiapkan jawaban dari pertanyaan
yang guru gukan di sekolah, siswa dengan gaya kognitif field
independent merupakan siswa yang lebih menyuka tugas mandiri
daripada berkelompok dan percaya akan kebenaran pekerjaaannya.
Sehingga kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif
field independent lebih baik jika menggunakan model pembelgaran
probing prompting dibandingkan dengan model pembelajaran Problem

Based Instruction (PBI).



61

2.3.7 Terjadi interaks antara model pembelajaran dengan gaya kognitif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Ekonomi

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012: 229) Pembelgaran Berbasis
Masalah atau PBI merupakan inovasi dalam pembelgaran karena dalam
PBI kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan.

Pembelgjaran probing prompting adalah pembelgaran dengan cara guru
menygjikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan
tigp siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang

dipelgari (Suherman, 2008 : 6).

Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki pengaruh dua model
pembelgjaran, yaitu problem based instruction dan probing prompting
dengan gaya kognnitif terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelgjaran Ekonomi. Dalam penelitian ini peneliti menduga bahwa ada
pengaruh yang berbeda dari gaya kognitif siswa. Siswa dengan gaya
kognitif field dependent lebih mudah mengikuti pelgjaran dengan model
pembelgjaran problem based instruction, karena siswa dengan gaya
kognitif field dependent lebih cenderung menyukai diskusi dan
memerlukan petunjuk lebih  banyak untuk memahami sesuatu.
Sedangkan, siswa dengan gaya kognitif field Independent Iebih mudah
mengikuti pelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran probing
prompting, karena siswa dengan gaya kognitif field Independent |ebih

suka bekerja sendiri dan tidak memerlukan petunjuk yang rinci untuk
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memahami sesuatu, sehingga perbedaan tersebut akan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi siswa

pada mata pelgjaran Ekonomi begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan paradigma penelitian

sebagal berikut.

Tipe (PBI)

Y
Field

Dependent
.. - S GOOD
Gaya Kognitif ﬁ: BSPt'_k” CHARACTER
Field nus
I ndependent
-

Kegiatan Belgar
Mengajar (KBM)

A\

Tipe Probing
Prompting

Gambar 1. Paradigma Pendlitian.

2.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa yang
pembelgjaranya menggunakan model pembelgaran Problem Based
Intruction (PBI) dengan siswa yang menggunakan model pembelgjaran

Probing Prompting pada mata pelg aran ekonomi.
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. Ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
memiliki Gaya Kognitif Field Denpendent (FD) dan siswa yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi.

. Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya kognitif
Field Independent (FI) pada siswa yang pembel gjarannya menggunakan
model pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI) pada mata pelgjaran
ekonomi.

. Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya kognitif
Field Dependent (FD) pada siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelgjaran Probing Prompting pada mata pelgjaran ekonomi.

. Kemampuan berpikir kritis siswa yang digiar menggunakan model
pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) lebih tinggi dibandingkan
Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD) pada mata pelgjaran ekonomi.

. Kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan model
pembelgjaran Probing Prompting lebih tinggi dibandingkan Problem
Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi.

. Terjadi pengaruh interaks antara model pembelgaran dengan gaya
kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgaran

Ekonomi.



[11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metodepenelitian  eksperimen  dengan pendekatan ~ komparatif.
Penelitiankomparatif yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruhperlakuan tertentu terhadap yang lain daam kondis yang
terkendalikan,variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi proses
eksperimen dapatdikontrol secara ketat (Sugiyono, 2013: 107). Penelitian
yangmembandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua
atausampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono,

2013:57).

Metode eksperimen yang digunakan adalah metode eksperimental semu
(quasi eksperimental desain).Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan
sebaga penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu.
Bentuk pendlitian ini banyak digunakan dibidang ilmu pendidikan atau
penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003:

16).

Analisis komparatif dilakukan degan cara membandingkan antara teorisatu

dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan yang lain.Melaui
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analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satudengan
teori yang lain, untuk mereduks bila dipandang terlalu luas(Sugiyono,

2013:93).

Penelitian  eksperimen yang sebenarnya harus dapat  mengontrol
semuasumber yang dapat mempengaruhi viliditas. Prinsip equivaen
antarakelompok eksperimen dengan kelompok kontrol harus melaui
prosedurrandom, sedangkan dalam penelitian pendidikan yang berlangsung
di kelassangat sulit melakukan hal ini karena, dalam penelitian ini akan
dipilih dua subjek yang sudah ada kemudian memberikan perlakuan
eksperimental .Berdasarkan hal tersebut, penelitian eksperimen ini bertujuan
untukmeneliti pengaruh dari perlakuan atau tindakan terhadap suatu

kelompoktertentu

3.1.1 Desain Eksperimen

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi eksperimenta
desain), penelitian kuas eksperimen dapat diartikan sebagai
penelitian yang mendekati eksperimen murni.Desain penelitian
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adaah desain
faktorial. Menurut  Sugiyono  (2012:76) desain  faktorial
merupakanmodifikasi dari desain true eksperimental (eksperimen
yang betul-betul murni), yaitu dengan memperhatikan kemungkinan
adanya variabel yangmempengaruhi perlakuan (variabel independen)
terhadap hasil (variabel dependen). Desain faktorial memiliki tingkat

kerumitan yang berbeda-beda. Desain faktorial dalam penelitian ini
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adalah paling sederhana yaitu 2 kali 2 (2x2). Dalam desain ini
variabel yang belum di manipulasi, kelas yang melaksanakan
pembelgaran dengan menggunakan modelpembelgjaran Problem
Based Instruction (PBI) sebagai kelas eksperimen disebut variabel
eksperimental (X1) sedangkan kelas yang pembelgarannya dengan
menggunakan model pembelgaran Probing Promptingsebagai kelas
kontrol disebut variabel bebas (X2). Variabel ketiga daam
penelitianini disebut variabel moderator yaitu gaya kognitif Field
Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). Desain penelitian
ini digambarkan sebagai berikut.

Tabd 4. Desain Pendlitian

Model Pembelajaran
(A) Problem Based bi
S Instruction (PBI) Pro_ 'ng
Gaya Kogniti Prompting (A2)
(A1)
(B)
Field Dependent (FD) Kemampuan Kemampuan
(BD) Berpikir Berpikir
Kritis(A1B1) Kritis(A2B1)
Field Independent (FI) Kemampuan Kemampuan
(B2) Berpikir Berpikir
Kritis(A1B2) Kritis(A2B2)

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat desain penelitian terdiri dari model
pembelgaran dan gaya kognitif, dimana model pembelgarannya
adalah Problem Based Instruction (PBI) dan Tipe Probing Prompting,
sedangkan gaya kognitifnya adalah Field Dependent (FD) dan Field
Independent (FI) yang akan mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis

siswa
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3.1.2 Prosedur Pendlitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi, survey pendahuluan untuk melihat permasalahan di
lapangan yang akan diteliti.

2. Melakukan wawancara terhadap guru bidang studi Ekonomi untuk
mengetahui jumlah kelas yang akan digunakan sebagai populasi
dan pengambilan sampel dalam penelitian yangmenggunakan
teknik cluster random sampling.

3. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian
menyusun rancangan penelitian.

4. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kel as eksperimen yang
menggunakan model pembelgjara PBI dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelgjaran Probing Prompting.

5. Lama pertemuan di dua kelas sama, yaitu dua jam pelgaran atau 2
X 45 menit.

6. Uji coba validitas dan reabilitas tes formatif dan angket gaya
kognitif siswa terhadap mata pelgjaran.

7. Melakukan penelitian melalui menyebarkan angket untuk
mengetahui gaya kognitif siswa dan pengamatan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa

8. Analisis data untuk menguji hipotesis.

9. Menarik kesimpulan.
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3.2 Populasi dan Sample Pendlitian

321

322

Populasi

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh pendlitian untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2012:117).Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI1IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung Lampung Tengah yang

terdiri dari tigakelas yang berjumlah 102 siswa.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:118). Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak tiga
kelas yaitu kelas X1 IPS 1, X1 IPS 2 dan X1 IPS 3. Pada penilitian ini
sampel yang diambil adalah kelas X1 IPS1 dan Xl IPS2 dengan
jumlah siswakelas X1 IPS 1 35 orang dan jumlah siswa kelas X1 |PS2

33 orang.

3.3 Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek, atau kegiatan yang mempunyai variable tertentu yang ditetapkan oleh

pendliti untuk dipelgari dan kemudian diberikan kesimpulannya (Sugiyono,
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2012:60).Penelitian ini menggunakan tiga variable, yaitu variabel bebas

(independen), variabel terikat (dependen), dan variabel moderator.

3.3.1 Variabéd bebas (independen)

332

333

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah variabel
penelitian yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelgaran Tipe Problem Based
Instruction (PBI)(X1) dan model pembelgaran TipeProbing

Prompting (X2).

Variabe terikat (dependen)

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada
variabel lain. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah berpikir

kritis kelas eksperimen (Y 1) dan berpikir kritis kelas kontrol (Y 2).

Variabel moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat.Diduga gaya Kognitif Field Independent (Fl)dan Field
Dependent (FD) dapat (memperkuat atau memperlemah) hubungan
antara model pembelgaran dengan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelgaran Ekonomi  yaitu melaui  model
pembelgaranProblem Based Instruction (PBI) dan model

pembel g aran TipeProbing Prompting.
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3.4 Definisi Variabel

3.4.1 Definisi Konseptual Variabel

a) Bepikir Kritis
Berpikir kritisadalah suatu sikap dan keterampilan tentang
pengetahuan danpenalaran logis dalam mengena masalah,
menemukan,mengumpulkan dan menyusun informasi, membuat
asumsi,menganalisis dan menarik kesimpulan menggunakan bahasa

yangtepat dan jelas.

b) Model Pembelajaran Problem Based I nstruction (PBI)
PBl adalah modd pembelgaran yang proses pembelgarannya
secara berkelompok, siswa dihadapkan pada masalah dikehidupan
nyata lalu siswa dituntun untuk dapat menyelesailkan masalah
tersebut dengan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki

sebelumnya.

c) Model Pembelajaran Probing Prompting
Pembelgjaran probingprompting adalah proses pembelgarannya
dengan cara tanya jawab, guru menyajikan serangkaian pertanyaan
yang sifatnya menuntun dan menggali pengetahuan siswa agar
terjadiproses berpikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi yang
mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya dengan

pengetahuan baru yang sedang dipelgjari.
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d) GayaKognitif

Gaya kognitif merupakan suatu cara’kebiasaan yang khas dilakukan
oleh peserta didik daam proses pembelgaran untuk
mempersepsikan dan mengorganisasikan informasi dari lingkungan
sekitarnya (berkaitan dengan cara merasakan, mengingat

memikirkan, memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan).

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Mendefiniskan secara operasional suatu konsep sehingga dapat
diukur, dicapa dengan melihat pada dimens tingkah laku atau
properti yang ditunjukkan oleh konsep, dan mengkatagorikan hal
tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur (Sudjarwo,

2009:174).

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel

. . Pengukuran Skala
Variabel Indikator Variabe Pengukuran
Berpikir 1) Keterampilan Tingkat besarnya Interval
Kritis menganalisis penilaian melalui
2) Keterampilan berpikir kritis pengamatan
mensintesis pada mata dengan
3) Keterampilan pelgjaran lembar
mengenal dan | Ekonomi observas
memecahkan
masalah
4) Keterampilan
menyimpulkan
5) Keterampilan
mengevaluasi/
menilal
Model Hasil tesformatif | Tingkat besarnya
Pemb. menggunakan penilaian
Problem model beerpikir kritis
Based pembelgjaran setelah
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dan berfikir untuk
memecahkan
masalah. Gaya
kognitif yang
akan digunakan
yaitu gayakognitif
Field
Independent(FI)
dan Field
Dependent(FD)

Instruction | Problem Based menggunakan
(PBI) Instruction (PBI) | model
pembelgjaranPro
blem Based
Instruction (PBI)
Model Hasil tesformatif | Tingkat besarnya
Pemb.Probi | menggunakan penilaian
ng model berpikir kritis
Prompting | pembelgaran setelah
Probing menggunakan
Prompting model
pembelgaranPro
bing Prompting
Gaya Gaya kognitif Tingkat besarnya Interva
kognitif merupakan cara | hasil angket dengan
Field konsisten yang Semantic
Independent | dilakukan siswa differential
(FI) dalam
danField memperolah
Dependent( | informasi ,
FD) caramengingat

Berdasarkan Tabel 5.terdapat variabel berpikir kritis terdiri dari 5

indikator yaituketerampilan menganilis, mensintesis, mengenal dan

memecahkan masalah, menyimpulkan, dan mengevaluasi/menilai.

Skala pengukuran yang digunakan skala interval melalui pengamatan

dengan lembar observasi.Variabel kedua dan ketiga, yaitu variabel

model pembelgaran Problem Based Instruction (PBI) dan Probing

Prompting dengan indicator pencapaian hasil tes formatif.Selanjutnya

variabel gaya kognitif dengan indicator memperolah informas




73

caramengingat dan berfikir untuk memecahkan masalah. Gaya
kognitif yang akan digunakan vyaitu gayakognitif Field

Independent(Fl) dan Field Dependent(FD)

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data

dalam penelitian ini adalah.

1. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara bebas terhadap guru
mata pelgjaran Ekonomi tanpa menggunakan pedoman wawancara yang
tersusun secara sistematis untuk mengetahui model pembelgaran yang
dipakai oleh guru mata pelgjaran dan untuk mengetahui sikap partisipas,
dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan belgjar menggjar di

kelas.

2. Observas
Sugiyono (2013:203) mengemukan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
prosesbiologis dan psikologis. Teknik observasi dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan langsung tentang kegiatan  proses
belgjarmenggjar dan untuk melakukan pengamatan langsung mengenai
kemampuan berpikir kritis sisva di SMA Negeri 1 Sendang Agung

Lampung Tengah.

2. Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
jumlah siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan sgarah atau gambaran

umum mengenai SMA N 1 Sendang Agung Lampung Tengah.

3. Angket
Angket adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 193). Pendlitian ini menggunakan
angket untuk mengungkapkan aspek gaya yang dimiliki oleh subyek.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang gaya kognitif
field dependent dan field independent dengan menggunakan skala

interval.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Instrument dalam penelitian ini berupates dan non tes. Instrumenberupa non
tes (angket) diberikan sebelum penelitian dilakukan, hal inibertujuan untuk
mengetahui gaya kognitif siswa dependent atau independent. Instrumen
berupa tes dilakukan setelah eksperimen penelitian, yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran Ekonomi.
Sebelum tes dan nontes diberikan kepada siswa yang merupakan sampel
penelitian, makaterlebih dahulu akan diadakan uji coba non tes atau
instrument angket untukmengukur gaya kognitif siswa dan tes akhir yang
diberikan kepada siswa terlebih dahulu diadakan uji coba tes atau

instrument untuk mengetahuivaliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan



75

daya beda soal yangdilaksanakan di kelas X1 IPSSMA Negeri 1 Sendang

Agung Lampung Tengah.
3.6.1 Uji ValiditasInstrumen

Arikunto (2007:58), yang menyatakan bahwa ” Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjang tingkat validitas atau kesahihan suatu
instrumen, sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang hendak diukur, sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel Untuk mengukur
tingkat validitas angket yang yang diteliti secaratepat. Suatu alat ukur
yang dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu mengukur apa
yang diukur. Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas, yaitu untuk
menguji validitas instrumen angketmenggunakan rumus korelasi

product moment.

Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut.

NZIXY-(ZX)(ZY)
Iy = Q)
J{NEXZ —-(ZX)2H{NZY?*-(ZY)?}

K eterangan:

Iy = Koefisien kolerasi antaravariable X dan variable Y
>X = Skor butir soal

2Y = Skor total

(Arikunto, 2007:93).
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Dengan kriteria pengujian, apabilar hitung > r tabel dengan a = 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r

hitung < r tabel maka alat tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil pengujian validitas angket gaya kognitif menggunakan program
Microsofft Excel diperoleh dari 34 sampel yang mengerjakan angket
sebanyak 30 soal angket gaya kognitif Field Dependent (FD) dan 30
soal angket gaya kognitif Field Independent (FI). Uji validitas
terdapat 4 soal item soal angket gaya kognitif FD yang tidak valid
yaitu nomor 15, 19, 21, 29 dan 4 soa item soa angket gaya kognitif
FI yang tidak valid yaitu nomor 2, 10, 21, 29. Soa tersebut drop
sehingga tersisa 26 soal angket gaya kognitif FD yang valid yaitu
nomor 1,2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13,14, 16, 17/, 18, 20, 22, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 30 dan juga tersisa 26 soal angket gaya kognitif Fl
yang valid yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13,14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30. Perhitungan validitas

terdapat pada lampiran.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji redlibilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel
(taraf kepercayaan) yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan

hasil yang tetap. Jadi reliabilitas tes adalah ketetapan hasil tes atau
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seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat

dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2007:86).

Pada penelitian ini diadakan uji reliabilitas instrument angket yaitu

rumus al pha cronbach untuk menguji angket gaya kognitif.

Rumus alpha cronbachsebagai berikut.

K eterangan :

ra = Redlibilitas instrumen

N = Banyaknya butir soal

¥ o? = Jumlah varians skor tia-tiap butir soal
of= Varianstotal (Arikunto, 2007:109)

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan kriteria korelas sebagai

berikut :
Tabel 6. Kategori Besarnya Reliabilitas
No Koefisien r Keterangan
1 0, 000 sampai 0,1999 Sangat rendah
2 0,2000 sampai 0,3999 Rendah
3 0,4000 sampai 0,5999 Cukup
4 0,6000 sampai 0,7999 Tinggi
5 0,8000 sampai 1,000 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2007:75)

Dengan kriteria pengujian reliabilitas dengan rumus apha adalah
apabila rhitung>rtabel dengan a = 0,05 maka alat tersebut dinyatakan
reliabel dan sebaliknya jika rhitung<rtabel maka alat ukur tersebut

tidak reliabel.
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Tabel 7. Hasil uji realibilitas menggunakan SPSS

Cronbach's
Alpha N of Items
.926 23

Sumber: hasil pengolahan data tahun 2017

Berdasakan Tabel 7. Dapat dilihat bahwa reliabilitas diperoleh hasil
rhitung>rtabel, yaitu 0,926 > 0,05 maka aat tersebut dinyatakan
reliable dengan kategori nila R11 0,81 sampai 1,00 dengan

keterangan sangat tinggi.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik
statistik  parametrik. Penggunaan statistik  parametrik  memerlukan
terpenuhinya asumsi data harus norma dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

3.7.1 Uji Normalitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
sebagal alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas distribus data populasi dilakukan dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut

dengan uji K-S.
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Syarat hipotesis yang digunakan:
H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Statistik Uji yang digunakan.

D = max | fo(xi)- N(Xi) | ;i = 1,23 .. oo, (3)
Keterangan :

Fo (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi
teoritis dalam kondisi H,

Sn (Xi) = Distribus frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak
n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah :

JikaD < D tabel maka TerimaH,

JikaD > D tabel maka Tolak Ho

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogor of
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka terima H, demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang digjukan dapat menggunanakan nilai signifikansi
(Asyimp.Significance). Jika nilai signifikansinya < dari a maka tolak

Ho demikian juga sebaliknya (Sugiono, 2012: 156-159).
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3.7.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji

Levene (Levene Test ). Rumus uji Levene adalah sebagai berikut

_ _(-K)¥f i (C-Z)°
k-0 EF B2t (25 -Z)

Keterangan:

n = jumlah observas

k = adalah banyaknya kelompok
Zii=|Yi- Yy

Y;= rata-rata dari kelompok ke
7, = rata-ratakelompok dari Z;

Z = adalah rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Z;;

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila W < Ftabel maka
datasampel akan homogen dan apabila W > Ftabel maka data

sampeltidak homogen dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-1

3.8 Teknik AnalisisData
3.8.1 t-Test dua sampel Independen

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independent.

XI_XZ

b e ettt ettt n e (5)
si, sz
ny nz
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(separated varian)

X1-X;

Il P (6)
[t 1y
(polled varian)
Keterangan:
X1 = ratarata keterampilan sosiasiswa menggunakan model
pembelgjaran PBI

X, = ratarrata keterampilan siswa menggunakan model pembelgjaran
Probing Prompting

Si= varian total kelompok 1

S5= varian total kelompok 2

n, = banyaknya sampel kelompok 1

n;= banyaknya sampel kelompok 2

(Sugiyono, 2012:273)

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a apakah ada dua ratarata itu berasal dari dua sampel yang
jumlahnya sama atau tidak,

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengajian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut i diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

1) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rums t-test baik sparated maupun pooled
varian.Untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang
besarnyadk =n;+n,-2

2) Bilan; # n,, varian homogen dapat digunakan rumus t-test dengan
pooled varian.Dergat kebebasannya (dk) = n, + n,-2.

3) Bila ny= n,, varian tidak homogen dapat digunaken rumus t-test
dengan polled varian maupun sparated varian, dengandk = n; — 1
atau n, — L. Jadi dk bukan n; + n,-2.

4) Bila n; # n,, dan varian tidak homogen.Untuk ini digunakan t-
test dengan sparated varian.Harga t sebagai pengganti harga t-
tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (n; — 1) dan dk
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(n, — 1) dibagi dua,dan kemudian ditambahkan dengan harga t
yang terkecil.
(Sugiyono, 2012:273)

3.8.2 AnalisisVarians Dua Jalan

Anava atau analisis dua jalan yaitu sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa
kegunaan antara lain untuk mengetahui antar variabel manakah yang
mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel
manakah yang berinteraks satu sama lain. Penditian ini
menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat siginifikasi
perbedaan dua model pembelgaran serta interaksi model
pembelgjaran dankonsep diri padamasing-masing siswa.

Tabel 8. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan

Sumber Jumlah kuadrat (JK) Db MK | FB
variasi
e ; A-1(2) Ml BT
AntaraA | JK, = 3EXa)l_ Exo? Ry W] R, -
nA N db, A M} MK, 4
7 e B-1(2) it iy
Antara B JKg = sEx) _ Ex0? G- Ml ME; -
nB N by B M| MK, ¢

dbaxdbs (4) | — —

Dalam (d) | JK = JKa- JKa - JKas g';l_ gbA‘:bA B>
Total (1) | K1 =2 Xp2- S22 N-1 (49)
K eterangan:
N € = jumlah kuadrat total
JKa = jumlah kuadrat variabel A
N = jumlah kuadrat variabel B
JKas = jumlah kuadrat interaks antara variabel A dengan
variabel B
JK(d) = jumlah kuadrat dalam

MK = mean kuadrat variabel A
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MKg = mean kuadrat variabel B
MKag = mean kuadrat interaks antara variabel A dengan variabel

M K(d) = mean kuadrat dalam

Fa = harga Fo untuk variabel A

Fs = harga Fo untuk variabel B

Fas =harga Fo untuk variabel interaks antara variabel A

dengan variabel B
(Arikunto 2007:409)

3.9 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan tujuh pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan hipotesis 1

Ho

Ha

Ho

Ha

- M1=H2

- Ma#H2

. Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa

yangyang pembelgarannya menggunakanmodel pembelgaran
Problem Based Intruction (PBIl)dengan siswa yang menggunakan
model pembelgaran Probing Prompting pada mata pelgaran
ekonomi.

: Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang yang
pembel g arannya menggunakanmodel pembelgjaran Problem Based
Intruction (PBl)dengan siswa yang menggunakan model

pembelgjaran Probing Prompting pada mata pel gjaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 2

Ho

Ha

: 1= M2

- Hi=ll



Ho

Ha

. Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

memiliki Gaya Kognitif Field Denpendent (FD) dan siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgjaran

ekonomi.

. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

memiliki Gaya Kognitif Field Denpendent (FD) dan siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgjaran

ekonomi.

Rumusan hipotesis 3

Ho

Ha

Ho

Ha

. M1<H2

- H1>H2

: Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field

Dependent (FD) tidak lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI)

pada mata pelgjaran ekonomi.

: Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field

Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI)

pada mata pelgjaran ekonomi.
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Rumusan hipotesis 4
Ho :pi>He

Ha :pi<pe

Ho : Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field
Independent (FI) tidak lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Probing Prompting pada mata
pelgaran ekonomi.

Ha : Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) pada siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Probing Prompting pada mata

pelgaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 5
Ho :pi<pe

Ha g =pp

Ho : Kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan model
pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) tidak lebih tinggi
dibandingkan Probing Promptingpada siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) pada mata pelgaran ekonomi.

Ha : Kemampuan berpikir kritis siswa yang digjar menggunakan model

pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) lebih tinggi
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dibandingkan Probing Promptingpada siswa yang memiliki gaya

kognitif Field Dependent (FD) pada mata pel ajaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 6

Ho

Ha

Ho

Ha

M1 >H2

M1 <Mz

: Kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan model
pembelgaranProbing Prompting tidak lebih tinggi dibandingkan
Problem Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgaran ekonomi.

: Kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan model
pembelgjaranProbing Prompting lebih tinggi dibandingkan Problem
Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field

Independent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 7

Ho

Ha

Ho

Ha

: 1= M2

- Hi=ll

. Tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelgaran dengan
gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelgaran Ekonomi.

: Ada pengaruh interaksi antara model pembelgaran dengan gaya
kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelgaran Ekonomi.
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Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila Fritwung™ Frabel ; thitung™ tiabe

Terima Ho apabila Fritung< Frabel ; thitung< tiabel

Atau :
Tolak Hojika probabilitas (Sig.) > 0.05

Terima Hojika probabilitas (Sig.) < 0.05

Hipotesis 1, 2 dan 7 diuji menggunakan rumus analisis varian duajalan.

Hipotesis 3, 4, 5 6 dan diuji menggunakan rumus t-testdua sampel

independent.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

2.

Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran Problem Based
Intruction (PBI) dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran
Probing Prompting pada mata pelgaran ekonomi.

Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang memiliki
Gaya Kognitif Field Dependent (FD) dan siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgjaran ekonomi.
Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field
Dependent (FD) lebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya kognitif
Field Independent (FI) pada siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran Problem Based Intruction (PBI) pada mata
pelgjaran ekonomi.

Kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki gaya Kognitif Field

Independent (FI) Iebih tinggi dibandingkan yang memiliki gaya kognitif
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Field Dependent (FD) pada siswa yang pembel ajarannya menggunakan
model pembelgjaran Probing Prompting pada mata pelgjaran ekonomi.

5. Kemampuan berpikir kritis siswa yang digiar menggunakan model
pembelgjaran Problem Based Intruction (PBI) lebih tinggi dibandingkan
Probing Prompting pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD) pada mata pel gjaran ekonomi.

6. Kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan model
pembelgaran Probing Prompting lebih tinggi dibandingkan Problem
Based Intruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) pada mata pelgaran ekonomi.

7. Adapengaruh interaksi antara model pembelgjaran dengan gaya kognitif

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran Ekonomi.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan :

1. Guru dapat memilih model pembelgaran yang seuai dengan mata
pelgjaran Ekonomi, seperti menggunakan model pembelgjaran Problem
Based Instruction (PBI) dan Probing Prompting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Guru dapat mengena karakteristik siswa, seperti gaya kognitif field
dependent dan gaya kognitif field Independent siswa sehingga guru
dapat mengambil inisiatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa.
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. Jika guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD) pada mata pelgjaran
Ekonomi dapat menggunakan model pembelgaran Problem Based
Instruction (PBI) karena model pembelgjaran ini lebih efektif
dibandingkan model pembelgjaran Probing Prompting.

. Jika guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) pada mata pelgjaran
Ekonomi dapat menggunakan model pembelgjaran karena model
pembelgjaran Probing Prompting ini lebih efektif dibandingkan model
pembelgjaran Problem Based Instruction (PBI).

. Apabila guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan model pembelgjaran Problem
Based Instruction (PBI) pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD).

. Apabila guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan model pembelgjaran Probing
Prompting pada siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent
(FI).

. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya interaksi antara model
pembelgaran Problem Based Instruction (PBI) dan Probing Prompting
dengan gaya kognitif sehingga disarankan kepada guru untuk lebih
menciptakan interaksi untuk menghasilkan good character dengan
memperhatikan indikator-indikator keterampilan sosia yang sesual

dengan tujuan pembel gjaran.
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